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ABSTRAK

DIA SANTIKA (2020) : PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING
TERHADAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS
X SMK PGRI KOTA PEKANBARU SELAMA PANDEMI
COVID-19 PADA TAHUN AJARAN 2019/2020

Judul Pelaksanaan Pembelajaran Daring Terhadap Kemandirian Belajar Siswa
Kelas X 'SMK PGRI KOTA.Pekanbaru Selama,Pandemi Covid-19 Pada Tahun
Ajaran 2019/2020. Rumusan _masalah  penelitiZ<inl “adalah Bagaimanakah
Pelaksanaan Kemandirian belajar secara Daring (online) Pada Pandemi Covid Di
SMKPGRI Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/20217? Tujuan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran secara daring terhadap
kemandirian belajar pada siswa SMK PGRI Pekanbaru. Dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini dimulai
dengan mengumpulkan data, menganalisis data, dan menginterpresentasikannya.
Metode deskriptif dalam pelaksanaannya, dilakukan melalui: teknik survey, studi
kasus (bedakan dengan suatu kasus), studi komparatif, studi tentang waktu dan
gerak, analisis™ tingkah laku, dan analisis documenter. -Metode kualitatif
dinamakan metode baru karena.popularitasnya lama, disebut juga metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Disebut juga
metode artistik karena proses penelitian lebih bersifat artistik. Sedangkan teknik
pengumpulan data yang telah_digunakan dalam, penulisan-laporan ini adalah
teknik observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi, dan-teknik analisis data.
Metode yang digunakan pada Pelaksanaan Pembelajaran Daring Terhadap
Kemandirian Belajar Siswa Kelas X SMK PGRI KOTA Pekanbaru Selama
Pandemi Covid-19 Pada Tahun Ajaran 2019/2020 adalah metode pembelajaran e-
learning (pembelajaran online) atau pada system daring (dalam jaringan) dengan
pembelajaran jarak jauh:

Kata Kunci : Pelaksanaan Pembelajaran Daring Terhadap Kemandirian Belajar
Siswa Kelas X SMK PGRI KOTA Pekanbaru Selama Pandemi Covid-19.
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ABSTRACT

DIA SANTIKA (2020) : IMPLEMENTATION OF ONLINE LEARNING

PEKANBARU
IN THE

The title 0
of Class

Jent Learning
the Covid-19

Pandemic e problem of
this researc ﬂ he ! arning Online in
the Covid F : R . ademic Year?
The purpose © tudy i Fir t rocess towards
independent lea ) j - PGRI Pekanbz L research was
conducted [ ] SCrif T : ethod begins with
collecting d ’ ) a, € 3 escriptive method in
its impleme i ed ¢ : gy s, case studies
(different f e and motion,
behavioral a NG ethod is called
the new methodsbeca it 2d the postpositivistic
method because 3 , ﬂf Also called the
artistic method search'proe tic in nature. While the

data collectio writing this report are
observation tec c 7 echniques, and data
analysis technique 13 ed enta of Online Learning

Academic Year is an e-learning
method of Iearning (online e system (on a network) with

distance learning.

Keywords: Implementation of Online Learning on Independent Learning of Class
X Students of SMK PGRI Pekanbaru City During the Covid-19 Pandemic.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 latar Belakang Masalah

sebagai usaha
manusia u ilai di dalam
masyarakat dan-d , n. Karena da va pendidikan adalah usaha

sadar dan te

tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang
digunakan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasai
pengetahuan untuk menyempurnakan perkembangan individu dalam menguasali
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan merupakan jenjang menuju ksejahteraan hidup

masyarakat dan proses membenahi diri menjadi lebih baik lagi.



Di dalam pendidikan ada keterlibatan guru sebagai pendidik dan siswa
sebagai peserta didik tentunya berperan penting dalam mendukung keberhasilan
terlaksananya kegiatan belajar mengajar (KBM) di kelas.Guru yang diartikan
sebagai pendidik«professional..dengan tugas=mndidik,mengajar, membimbing,
mengarahkan,melatih, mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal.
Sedangkan keterlibatan siswa.sebagai-peserta didik adalah komponen masukan
dalam sistem pendidikan  tersebut, yang selanjutnya ‘diproses dalam
pendidikan.Hingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Di tangan seorang gurulah sebagai seorang pendidik dalam hasil
pembelajaran yang merupakan salah satu indikator mutu pendidikan lebih banyak
ditentukan, yaitu pada pembelajaran yang berrmutu sekaligus bermakna sebagali
pemberdayaan ‘kemampuans~dan kesanggupan_peserrta didik. Jika tidak karena
seorang guru professsional maka mustahil suatu system pendidikan dapat
mencapali hasil yang maksimal atau mencapai hasil sebagaimana yang diharapkan.

Purwadinata (1967:22) pengajaran diartikan sama dengan perbuatan
belajar (oleh siswa) dan mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah
suatu kesatuan dari dua kegiatan yang searah.Kegiatan belajar adalah kegiatan
primer, sedangkan mengajar adalah kegiatan sekunder yang dimaksudkan agar
terjadi kegiatan secara optimal. Pengajaran adalah salah satu cara bagaimana
mempersiapkan pengalaman belajar peserta didik. Pengajaran juga sesuatu tugas
dan aktivitas yang diusahakan bersama oleh guru dan muridnya, tanpa adanya

salah satu dari guru atau murid, pengajaaran tidak akan berlaku.
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Adanya situasi dalam proses pembelajaran seringkali digunakan berbagai
istilah, yang pada dasarnya dilakukan oleh seorang guru untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Adanya istilah strategi, metode, atau teknik sering digunakan

3 %@%ﬁ&?ﬂ!&%ﬁ‘q ﬁ wawancara

q .o . endidikan (KPLP)
o

y Se : "X di SMK PGRI

Dalam proses belaja . i _' | 2nggunakan metode

penelitian
bersama S

pekanbaru,

ceramah da
dalam pela

melakukan prose engajar.denga i 1g_disiplin saat proses

(World Health Organization) menye pahwa penyakit dari virus Corona ini
adalah tipe baru yang awalnya ditemukan di Wuhan, provinsi Hubei, China. WHO
menetapkan darurat dunia atas penyebaran virus Corona yang begitu luas seluruh
pihak harus ikut berpartisipasi meningkatkan pengawasannya terhadap keseharan
masyarakat.Pemerintah Indonesia mulai cepat dan tanggap untuk menganjurkan

warganya untuk menerapkan social distancing atau mengisolasi diri dirumah

untuk megantisipasi penyebaran virus yang semakin meluas.Karna semakin
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mewabahnya virus COVID-19 yang berdampak luas bagi sektor penting di
Indonesia terutama pada sektor pendidikan di Indonesia.Aktivitas yang

melibatkan kumpulan orang-orang, kini mulai dibatasi di Indonesia seperti

eWa ‘ ori-teori, dan

D penerapan atas

desain per ksanaan adalah

tAaNg

kegiatan op uru melakukan

interaksi be tode dan teknik

i UL E N

C
)
=)
D
o
SY)
w
D
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@D
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program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa.Dengan adanya
program itu, para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadinya
perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan
dan pembelajaran.Pada pandemi COVID-19 seperti saat ini, dalam hal ini konteks
kurikulum ada dua yakni dari murid dan guru.Relasi kurikulum dengan kebutuhan

siswa harus terjadi dan aktif, maka pada situasi COVID-19 kurikulum perlu



disesuaikan dengan keadaan.Pemerintah sendiri menyerahkan penyesuaian
kurikulum kepada guru dan kepala sekolah sesuai dengan konsep belajar
mereka.Menyesuaikan kurikulum dengan mengidentifikasi materi-materi esensial
yang ada dikompetensi dasar di.setiap tingkatan sekolah. Jadi, kurikulum apa pun
yang disederhanakan atau tidak, tetap saja seorang pendidik harus selalu
berinteraksi sehingga pembelajaranharus disesuaikan dengan konteks sekolah dan
murid berada dalam Kegiatan pengajaran di SMK PGRT1 Pekanbaru.

Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan, atau pokok-
pokok isi, ataupun materi pelajaran. Silabus digunakan untuk menyebut suatu
produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari standart
kompetensi dan" kemampuan dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta
uraian materi yang perlu dipelajari oleh siswa dalam mencapai standar komptensi
dan kemampuan dasar.

Silabus adalah salah satu komponen perangkat pembelajaran dari rencana
pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu, yang
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator,
alokasi waktu, dan sumber belajar*yang..dikembangkan oleh setiap satuan
pendidikan.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan siswa belajar dalam upaya mencapai kompetensi dasar.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun setiap kompetensi dasar yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. RPP (Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran) dalam penelitian ini disusun secara sistematis yang berisikan :



identitas sekolah, standar kompetensi, alokasi waktu, materi pokok, indikator,
tujuan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan, sumber belajar dan penelitian hasil belajar. Dengan pandemi covid
seperti saat ini, RPP yang digunakan oleh sekelah masih RPP yang lama, karena
system dari pembelajaran daring ini belum atau tidak ada persiapan sama sekali.
Maka dari itu gurulah yang. menyustn | bagaimana metode pembelajaran yang
digunakan saat pandemic covid seperti ini atau dalam pembelajaran jarak jauh.

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula
diartikan sebagal model atapun juga pendekatan pembelajaran, yang bergantung
pada karakteristik pendekatan atau strategi yang dipilih. Dalam proses belajar
mengajar padapandemic cavid ini atau pembelajaran melalui daring (online) guru
menggunakan metode e-learning (pembelajaran online). Alasan guru
menggunakan metode e-learningkarena pada metode e-learning ini juga disebut
dengan pembelajaran online. Apalagi pada saat pandemi. covid ini, seluruh
sekolah menggunakan teknologi internet atau daring untuk proses pembelajaran
karena di haruskan untuk pembelajaran jarak jauh.

Setiawan (2007:3) E-learning  merupakan pembelajaran yang dilakukan
dengan menggunakan alat elektronik. Dengan hadirnya e-learning membuat
pendidikan mengalami transformasi dari pembelajaran konvesional menjadi
pembelajaran digital baik secara isi maupun sistemnya. Pembelajaran yang
seutuhnya dilakukan tatap muka di dalam kelas kini dapat dipadukan dengan
menggunakan e-learning. Peserta didik bisa belajar tanpa hadir di ruang kelas,

mereka juga bisa belajar materi yang mereka sukai dengan apa saja dan dengan
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siapa saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu dan bisa dikondisikan sesuai
dengan keadaan mereka. Pada saat pandemi covid seperti ini pembelajaran daring

(online) dilakukan oleh guru dan siswa dirumah masing-masing.

Q@‘

kelas, meja, kursi, serta ala m‘ﬁ,"’ aran. Sedangkan prasarana yaitu

halaman, taman, lapangan, jalan menuju sekolah dan lain-lain.

Oemar Hamalik (2004:145) evaluasi pengajaran merupakan suatu
komponen dalam system pengajaran, sedangkan pengajaran itu sendiri merupakan
implementasi kurikulum sebagai upaya untuk menciptakan belajar dikelas. Dalam
penilaian, ada beberapa aspek penilaian yang akan digunakan guru yaitu Wiraga,

Wirasa, dan Wirama.



Munir (2009: 9) Pembelajaran jarak jauh dirancang untuk melayani
pembelajar dalam jumlah yang besar dengan latar belakang pendidikan, usia, dan
tempat tinggal yang beragam. Dengan demikian, pembelajaran jarak jauh untuk
mengatasi batasansjarak, tempat; waktu dalam.melaksanakan.proses pembelajaran.
Oleh karena itu pembelajaran jarak jauh memiliki karakteristik atau ciri yang khas
yang berbeda dengan sistem-pendidikan ' yang diselenggarakan konvensional
secara tatap muka. Karakteristik itu adalah terpisahnya secara fisik antara aktivitas
pengajar dan pembelajar dan tidak ada tatap muka secara langsung, sehingga
terjadi keterbatasan proses pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk tatap
muka. Terpisahnya pengajar dan pembelajar’ karena “adanya tempat tinggal
pembelajar yang jauh dengan lembaga pendidikan, atau karena tempat tinggalnya
dekat dari lembaga pendidikan namun tidak dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran secara langsung.

Untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran jarak jauh yang tidak ada
tatap mukanya, maka pembelajaran dilengkapi dengan penggunaan media yang
memungkinkan terjadinya interaksi antara pengajar dan pembelajar sehingga
memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Pengajar
dan pembelajar tidak harus berada dalam tempat yang sama. Pembelajar dapat
menentukan waktu belajarnya sendiri kapan saja, dan dimana saja, sesuai dengan
kecepatan dan gaya belajarnya.

Pada system pembelajaran jarak jauh di berbagai tingkat pendidikan
menggunakan aplikasi berbasis internet, menggunakan Whatsapp Group. Dalam

pembelajaran ini, guru memberikan materi dan soal dalam bentuk file dan dikirim



kepada peserta didik melalui Whatsapp group. Pembelajaran yang dilakukan di
sekolah khususnya di SMK PGRI Pekanbaru ini dengan menggunakan Whatsapp
Group dan Google Classroom pada waktu yang telah di sepakati.

Penilaian_ialah rangkaian. kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan
juga menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara sistematis dan- herkesinambungan, hingga menjadi informasi
yang bermakna dalam pengambilan keputusan. Pada pengajaran di SMK PGRI
Pekanbaru menggunakan 3 (tiga) aspek penilaian yaitu: aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik. Selama pandemic covid ini penilaian guru
sekarang lebih kepada pengumpulan tugas-tugas siswa yang diberikan oleh guru
bidang studi (seni budaya) dengan menggunakan aplikasi Whatsapp Group atau
Google Classroom. Tetapi pada masa pandemi covid ini penilaian psikomotorik

tidak di gunakan atau di hilangkan.

Menurut Yamin Martinis (2006:121) Standar ketuntasan minimal atau
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah singkatan pencapaian Standar
Kompetensi (SK) dan' Kompetensi Dasar (KD).oleh siswa pada tiap mata
pelajaran. Sekolah dapat menetapkan sendirt kriteria ketuntasan belajar sesuai
dengan kondisi dan situasi masing-masing, dengan demikian sekolah khususnya
guru mata pelajaran perlu menetapkan kriteria ketuntasan belajar dan
meningkatkan kriteria ketuntasan belajar berkelanjutan sampai mendekati ideal.

Menurut Prayitno (2013:533) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
merupakan acuan untuk menetapkan seorang peserta didik secara minimal

memenuhi persyaratan atas mata pelajaran tertentu. Dalam pengajaran seni



budaya di SMK PGRI Pekanbaru standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang harus di capai adalah 78. Apabila standar tersebut tidak tercapai, maka guru
akan melakukan evaluasi remedial. Pada saat pandemic covid ini pemerintah
sendiri tidak meneantumkan KKM dalam penilaian, karenapenilaian yang dilihat
hanya dari kehadiran siswa, dan tugas yang dikumpulkan.

Kemandirian belajar_. sangat’ penting; dalam proses belajarnya siswa,
masalah yang bisa terjadi dari rendahnya kemandirian belajar yaitu berdampak
pada prestasi belajar siswa yang menurun, kurangnya tanggungjawab siswa dan
ketergantungan terhadap orang lain dalam mengambil keputusan maupun dalam

mengerjakan tugas-tugas sekolah.

Disamping itu, menurut (Saputra, 2019) salah satu cara untuk mendorong
mahasiswa untuk meningkatkan kemandirian belajar adalah dengan memberi
mahasiswa kesempatan untuk-menyelesaikan:-tugas kelompok yang berkualitas
dan mendorong mereka untuk belajar satu sama lain dan mengembangkan ide
mereka sendiri. Salah satunya dengan memanfaatkan teknologicomputer.

Kemandirian belajar sangat penting dalam proses belajarnya siswa,
masalah yang bisa terjadi dari rendahnya kemandirian belajar yaitu berdampak
pada prestasi belajar siswa yang menurun, kurangnya tanggungjawab siswa dan
ketergantungan terhadap orang lain dalam mengambil keputusan maupun dalam

mengerjakan tugas-tugas sekolah.

Dengan kemandirian, siswa cenderung belajar lebih baik, mampu
memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara efektif, menghemat

waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri
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dalam berpikir dan bertindak serta tidak merasa bergantung pada orang lain.
Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan

yang kompleks, mampu bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan

untuk
gan judul
PGRI Kota

¥ 4

anbaru Tahun Ajaran

1.3 Tujuan Penelitia ‘ ‘ ““

Berdasarkan rumusan s, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pembelajaran secara daring terhadap kemandirian

belajar pada siswa SMK PGRI Pekanbaru.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang peneliti ini manfaat penelitiannya adalah

sebagai berikut:

11
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1. mengharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan mengenai kemandirian belajar dan daring (online)

2. siswa dapat lebih fokus dalam proses belajar secara daring (online)

ataupun pe
memudahkan.~de : asan  Se akan tercapai.

Beberapa be

Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah kata kunci yang akan menjadi
acuan pembaca agar terhindar dari kesalahan dalam menafsirkan judul pada
skripsi ini, diantaranya sebagai berikut :

1. Kemandirian Belajar

Menurut  Stephen Brookfield (2000:130-133) mengemukakan

bahwakemandirianbelajarmerupakankesadarandiri,digerakkanolehdiri

12



sendiri, kemampuan belajar untuk mencapaitujuannya.
Desi Susilawati, (2009:7-8) mendiskripsikan kemandirian belajar
sebagai berikut:

1)  Siswaberusahauntukmeningkatkantanggungjawabdalammenga
mbil berbagaikeputusan.

2)  Kemandiriandipandangsebagaisuatusifatyangsudahadapadaseti
ap orang dan situasipembelajaran.

3)  Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari oranglain.

4) ' Pembelajatan*mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan dalam berbagaisituasi.

5)  Siswayangbelajarmandiridapatmelibatkanberbagaisumberdaya
dan aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok,
latihan dan kegiatankorespondensi.

6)  Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan
seperti berdialog dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi
hasil dan mengembangkan berfikirkritis.

7)  Beberapainstitusipendidikanmenemukancarauntukmengemban
gkan belajar mandiri melalui program pembelajaranterbuka.

Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri
tidak tergantung pada™ forang _ lain, «omemiliki kemauan serta
bertanggungjawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya.
Kemandirian belajar akan terwujud apabila siswa aktif mengontrol sendiri
segala sesuatu yang . dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya
merencanakan sesuatu yang lebih dalam pembelajaran yang dilalui dan
siswa juga mau aktif dalam proses pembelajaran.

2. Belajar Daring

Istilah e-learning terdiri dari dua kata yaitu : E dan learning. E merupakan

singkatan dari Elektronik yang berarti benda yang dibuat dengan menggunakan

prinsip elektronika.Sedangkan Learning yang berarti pembelajaran atau belajar.

Dengan demikian E-Learning dapat diartikan sebagai proses belajar atau

13



pembelajaran dengan memakai alat elektronik seperti komputer. Hal senada
dinyatalan oleh Kamarga (2000) mengenai pengertian e-learning yaitu : materi
ajar yang di pakai pada saat kegiatan pembelajaran diperoleh dengan

mengaksesnya melalui perangkat.elektronik kemputer.

Hal senada juga disampaikan oleh Horton (2006) mengenai e-learning
yaitu kegiatan pembelajaan! yang dilakukan" " tidak secara tatap-muka di dalam
kelas yang bisa membuat peserta didik menjadi bosan karena pengajar lebih
dominan menyampaikan materi ajar namun kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan teknologi informasi dan computer. Sedangkan menurut
Linde (2004) juga berpendapat bahwa e-learning merupakan pembelajaran formal
dan informal dengan menggunakan media elektronik seperti internet, intranet,

CD-ROM, video tape, DVD, TV, handphone, PDA dan sebagainya.

Menurut Kartasasmita (2003)- salah satu cirri darl e-learning yaitu
perpaduan antar teknologi dengan berbagai terapan praktis dan dengan kemudian
akses ke sumber ‘helajar, ke pengajar dank e sesame peserta didik melalui
internet.Oleh sebab itu istilah.e-learning sering.disamakan dengan online course,
online learning, internet-enabled “learning, virtual learning atau web-based
learning.Namun beberapa istilah tersebut memiliki perbedaan dengan e-learning.
Penggunaan alat elektronik seperti computer saat proses pembelajaran dan
mengakses informasi yang berhubungan dengan matri ajar diantara pengajar dan
peserta didik disebut sebagai e-learning (Yuniawati,2010). Perangkat komputer
dilengkapi dengan perangkat multimedia, CD Drive dan koneksi internet atau

internet lokal.Dengan demikian materi ajar dapat dipelajari oleh peserta didik

14
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secara offline melalui VCD/DVD yang sudah dikemas oleh pengajar. Bisa juga
materi ajar dipelajari secara online jika pengajar mengemas materi tersebut dan

mengunggahnya ke situs tertentu (Widiasworo,2019).
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

yang sud 003 ang da i asi  biasanya

dilakukan sete canas lal ap.Secars a pelaksanaan

&v embelajaran seperti biasa.

'% LI S

Menurut  Suryosubrote

pelaksanaan pengajaran adalah
terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan pelajaran
kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran.

Menurut Nurdin Usman (2002: 70) mengemukakan bahwa pelaksanaan
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Kata pelaksanaan bermuara
pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Mekanisme

mengandung arti bahwa pelaksanaan bukan sekedar aktivitas, tetapi sesuatu
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kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan
norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan

elah dirumuskan dan

mencapai sasaran dari | etapka : gajaran berlangsung
sebagai sua

2.2.1 Kuri

QQ ulum merupakan suatu rencana

yang memberi pedoman atau . : m .- kegiatan belajar mengajar.
Oemar Hamalik (2013:16) Kurikulum adalah suatu program pendidikan
yang disediakan untuk membelajarkan siswa, dengan adanya program itu para
siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadinya perubahan dan
perkembangan tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dan

pembelajaran.
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Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah mata pelajaranyang harus
ditempuh an harus dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.

Istilah dari kurikulum tiak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja,

i siswa dan

kelompok - are 2 mencakup standar
kompetensi
waktu, dan

Yula rencana dan
at untuk system

dengan tujuan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun setiap kompetensi dasar yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dalam penelitian ini disusun secara sistematis yang berisikan :
identitas sekolah, standar kompetensi, alokasi waktu, materi pokok, indikator,

tujuan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah

kegiatan, sumber belajar dan penelitian hasil belajar.
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Permendikbud R1 No.65 Tahun 2013 tentang standar proses pada lampiran
Bab 111 yaitu perencanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu kepada standar isi.
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan media.dan sumber belajar,
perangkat penilaian, dan scenario pembelajaran.

2.2.4 Metode Pelaksanaan Pengajaran

Menurut Winarno Surakhmad (1961) metode pengajaran adalah cara-cara
pelaksanaan dari pada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya, sesuatu
bahan pelajaran yang diberikan kepada murid-murid disekolah. Jadi, bahwa
motode adalah cara dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Makin tepat metodenya makin efektif pula pencapaian tujuannya.

Pada metode mengajar yang merupakan salah satu cara yang digunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Adapun metode yang digunakan dalam pengajaran seni budaya (gerak
dasar tari) yaitu metode e-learning (pembelajaran online).

2.2.5 Metode Pembelajaran Jarak Jauh

Munir (2009: 18-19) Pengertian pembelajaran jarak jauh adalah ketika
proses pembelajaran tidak terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung
antara pengajar dan pembelajar. Pembelajaran konvensional dan pembelajaran
jarak jauh menekankan bahwa (distance education) akan efektif jika pembelajar
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar dengan adanya komunikasi.
Tanpa komunikasi timbal balik pembelajaran akan berubah menjadi indoktrinasi,

belajar bukannya merupakan aktivitas menyenangkan, melainkan menjadi beban

19



yang berat.Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media

seperti komputer, televisi, radio, telephon, internet, video dan sebagainya.

Pembelajaran jarak jauh bukanlah sesuatu yang baru di dunia pendidikan.
Proses pembelajarannya biasanya dilakukan dengan mengirimkan berbagai materi
pembelajaran dan informasi dalam bentuk cetakan, buku, CD-ROM, atau video
langsung ke alamat pembelajar:“Selain itu yang /dikirimkan seeara langsung ke
pembelajar .adalah urusan administrasi pembelajaran dan manajemen
pembelajaran.Sistem pembelajaran konvensional adalah para pembelajar dan
pengajar bertemu pada suatu tempat dan waktu tertentu. Sistem pembelajaran
konvensional .lalu berkembang menjadi pembelajaran jarak jauh (distance
learning). Pembelajaran jarak jauh mengalami kendala karena pembelajarnya
tersebar di wilayah yang berbeda-beda, sehingga sulit untuk mengumpulkan
pembelajar pada satu waktu dan tempat tertentu.-Dalam pembelajaran jarak jauh
materi pembelajaran tidak seharusnya disampaikan di kelas dalam suatu
pertemuan, tetapi dapat diberikan secara langsung tanpa kehadiran para

pembelajar dan pengajar.

Perkembangan teknologi “informasi dan komunikasi, Khususnya
perkembangan teknologi komputer dengan internetnya, yang sangat pesat dewasa
ini, berpengaruh terhadap berkembangnya konsep pembelajaran jarak jauh.
Internet menjadi media yang sangat tepat dalam pembelajaran jarak jauh karena
mampu menembus batas waktu dan tempat atau dapat diakses kapan saja, dimana
saja, multiuser dan memberikan kemudahan. Dengan teknologi ini informasi dan

materi pembelajaran menjadi cepat sampainya.
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Pembelajaran jarak jauh akan efektif dibandingkan pembelajaran
konvensional jika sebelumnya membuat suatu web based distance learning yang

mempertimbangkan berbagai aspek yang perlu serta trade-off-nya. Pembelajaran

interaktif.
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berinteraksinya pemb gajar seharusnya mampu

A | \\.“
memindahkan apa yang biasa d oengajar di depan kelas kepada suatu
bentuk web atau materi pembelajaran online. Web ini harus mampu memberikan

informasi kepada pembelajar dengan selalu dapat diakses oleh pembelajar, dan

pengajar selalu terupdate setiap waktu.
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TABEL 1
METODE YANG DIGUNAKAN GURU DALAM PEMBELAJARAN
JARAK JAUH SECARA DARING

METODE SIFAT PEMBELAJARAN

2.2.6 Materi/ Isi

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
sangat penting dan sangat dibutuhkan alam kegiatan belajar mengajar agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Mukmin (2004:47) Materi pembelajaran atau sering disebut materi pokok

adalah pokok-pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik
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sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar yang akan dinilai dengan

menggunakan instrument penilaian yang disusun berdasarkan indikator

ketercapaian kompetensi.

tuk menunjang

proses penc : . “pada proses | ) ) seperti adanya

ses yang sistematis, bersifat
komprehensif yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi
informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran yang dilakukan. dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan sesuatu program pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang

dilaksanakan.
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2.3 Komponen-Komponen Pembelajaran

Komponen-komponen pembelajaran menurut Usman (2006) ialah :

1. Guru

belajar untuk
mengemb encapai tujuan

belajar.

Bahan pembelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berupa materi yang tersusun secara sistematis dan dinamis
sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan pada kemajuan ilmu pengetahuan

dan tuntutn masyarakat
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5. Kegiatan Pembelajaran
Agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal, maka dalam

menentukan strategi pembelajaran perlu dirumuskan pada komponen kegiatan

pembelaj

digunakan

atau tidakn

Sumber Pembelajaran sega sesuatu yang dapat dipergunakan
sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran bisa diperoleh, sehingga
sumber belajar dapat berasal dari masyarakat, lingkungan, dan kbudayaan

misalnya manusia, buku, media, museum, dan lain-lain.
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9. Evaluasi
Evaluasi adalah merupakan komponen yang berfungsi untuk mengetahui

apakah tujuan yang telah tercapai atau belum juga bisa berfungsi sebagai umpan

(misalnya i

2.4Tinjaua

2.4.1Teo

Menurut  Stephen  Brook I (2000:130-133) mengemukakan
bahwakemandirianbelajarmerupakankesadarandiri,digerakkanolehdiri sendiri,
kemampuan belajar untuk mencapaitujuannya.

Desi  Susilawati, (2009:7-8) mendiskripsikan kemandirian belajar

sebagai berikut:

1) Siswaberusahauntukmeningkatkantanggungjawabdalammengambil
berbagaikeputusan.
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2) Kemandiriandipandangsebagaisuatusifatyangsudahadapadasetiap
orang dan situasipembelajaran.

3) Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari oranglain.

4) Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang
berupa pengetahuan dan keterampilan dalam berbagaisituasi.

5) Siswayangbelajarmandiridapatmelibatkanberbagaisumberdayadan
aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan
kegiatankorespondensi.

6) Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan
seperti berdialog dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi
hasil dan mengembangkan berfikirkritis.

7)  Beberapainstitusipendidikanmenemukancarauntukmengembangka
n belajar mandiri melalui program pembelajaranterbuka.

Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri tidak
tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggungjawab sendiri
dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan terwujud
apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan,
mengevaluasi -dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih dalam
pembelajaran  yang dilaluit-dan, siswa, guga mau aktif dalam proses
pembelajaran.

Kemandirian belajar menunjukkan bahwa seorang siswa mempunyai rasa
tanggung jawab terhadap keberhasilannya dalam_belajar. Hal ini tidak lepas dari
telah tercapainya kematangan dalam diri siswa sehingga dia menyadari tujuan dari
belajar. Hargis (dalam Hidayati dan Listiyani, 2010) mendefinisikan kemandirian
belajar sebagai self regulated learning yakni upaya memperdalam dan

memanipulasi jaringan asosiatif dalam suatu bidang tertentu, dan memantau serta

meningkatkan proses pendalaman yang bersangkutan.
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Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa

tanpa bergantung kepada bantuan orang lain baik teman maupun gurunya dalam

mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik

sanya sendiri,

secara intensif,

penting  yang
tujuannya sendiri, imbalan dari prose ajar bersifat intrinsik atau nyata bagi
mahasiswa dan tidak tergantung sistem luar untuk pemberian imbalan jerih payah
belajarnya, dosen hanya merupakan sumber dalam proses belajar, tetapibukan

pengatur atau pengendali (Kartadinata, 2001).
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2.4.2 Ciri-ciri KemandirianBelajar

Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan

belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan belajar

dapat, berperilaku dan

3. Membuat perencanaa perusaha dengan ulet dan tekun untuk
mewujudkan harapan

4. Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif,penuh inisiatif
dan tidak sekedar meniru

5. Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk
meningkatkan prestasibelajar

6. Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan

tanpa mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain.

Kesimpulan dari uraian diatas, bahwa kemandirian belajar adalah sikap

mengarah pada kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan, pertimbangan
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yang berhubungan dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri sehingga
bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses belajar tersebut.

2.4.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirianbelajar

Pertama, akio

leaAnRaALARRn

st
=B
<23

Q@‘ i tata tertib yang berlaku, sadar
We

hakdan kewajiba alu lintas, menghormati orang
lain, dan melaksanakan kewajiban

Kedua, faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan dan

kemandirian belajar meliputi: potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat

dan kuat, lingkungan hidup, dan sumber daya alam, sosialekonomi, keamanan

dan ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana keharmonisan dalam

dinamika positif atau negatif sebagai peluang dan tantangan meliputi tatanan
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budaya dan sebagainya secarakomulatif.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

dipengaruhi kemandirian belajar adalah faktor internal siswa itu sendiri yang

inisiatif, d ggung jaw lam penelitian ini
dapat dili
2.4.4.

ana seseorang

memiliki dirinya, mampu
mengambil yang dihadapi,
memiliki s ala Je as-tugasnya dan

yaitu percaya diri, disiplin, motive dan tanggung jawab.

a. Percayadiri

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2005 : 85) menyebutkan
bahwa“Percaya kepada diri sendiri berarti yakin benar atau memastikan akan
kemampuan atau kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan dapat

memenuhi harapan-harapannya)”

Menurut Thursan Hakim (2002 : 6) “ Rasa percaya diri juga dapat
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diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk
bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya”.

Sedangkan‘menurut Thursan Hakim (2002 : 5-6) terdapat beberapa ciri-
ciri tertentu dari orang-orang yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi,
yaitu:

1 Bersikap tenang didalam mengerjakan segalasesuatu

Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai

3 Mampu menetralisali ketegangan yang muncul didalam berbagai

situasi

Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi

Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang

penampilannya

6 Memiliki kecerdasan yang cukup

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup

8 Memiliki keterampilan dan keahlian yang menunjang
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing

9 Memiliki kemampuan bersosialisasi

10 Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik

11 Memiliki pengalaman~hidup: yang menempa mentalnya menjadi
kuat dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup

12 Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah,
misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi
persoalan hidup.

o1~ N

~l

Para ahli berpendapat bahwa rasa percaya diri erat kaitannya dengan
konsep diri, maka jika seseorang memiliki konsep diri yang negative terhadap
dirinya, maka akan menyebabkan seseorang tersebut memilki rasa tidak
percaya terhadap dirinya sendiri. Rasa percaya diri yang rendah akan
berakibat pada tindakan yang tidak efektif. Tindakan yang tidak efektif
tentuakan memberikan hasil yang jelek. Hasil yang jelek akan semakin
membenarkan bahwa diri tidak memiliki kompetensi dan akan berakibat pada

rasa percaya diri yang semakin rendah.

32



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Seseorang Yyang Yyakin terhadap dirinya, segala kegiatan yang
dilakukannya penuh dengan rasa optimis adalah seseorang yang memiliki

percaya diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada

adanya bebera PR ehidupan..inc t.dimana ia merasa

SIS '03

a tingkah laku
siswa yan Seni Budaya
berlangsu pelajaran Seni

Budaya da

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri
atau kepatuhan seseorang untuk mengikuti bentuk- bentuk aturan atas
kesadaran pribadinya, disiplin dalam belajar merupakan kemauan untuk
belajar yang didorong oleh diri siswa sendiri.

Dalam penelitian ini, disiplin siswa dapat diamati dari tingkah laku

yang muncul selam proses pembelajaran berlangsung. Disiplin siswa pada
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proses pembelajaran dapat diamati berdasarkan lima aspek yaitu kriteria siswa

dalamhal:

a) Bertanggung jawab terhadap tugas yangdiberikan

menghasilka : ata ) ecahan masalah”.

Menurut 3 ' ngungka va Inisiatif adalah

(1990:48) mengungkapkan bahwa 1atif adalah kemampuan berdasarkan
data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban
dari suatu masalah, dimana penekananya adalah pada kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”.

Ciri-ciri orang yang inisiatif menurut Sund dalam Slameto (2003:147)

adalah sebagai berikut:
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Hasrat keingintahuan yang besar

Bersikap terbuka dalam pengalaman baru

Panjangakal

Keinginan untuk menemukan dan meneliti

Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit

gm ncarl Jawaban yang luas dan memuaskan
3 elaksanakan

Nook,rwNhpE

8:24) adalah
menghasilkan

ngemukakan

Qﬂ‘\\‘f

Inisiatif dalam pene

dilihat dalam proses kegiatan
pembelajaran. Inisiatif siswa yang diamati meliputi:

1. Memiliki dorongan rasa ingin tahu yangtinggi

2. Keterampilan berfikir luwes

3. Keterampilan berfikir lancar

4. Keterampilan berfikirorisinil

5. Berani mengambilresiko
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d. Tanggung jawab
Menurut Zimmerer dalam lkaputera Waspada (2004:6) mengungkap

kan ciri-ciri orang yangsmemiliki sifat tanggung jawab sebagai berikut:

pembelaja elaj aya \ al erdasarkan lima
Y-8

aspek,yaitu

Menurut Suryana (2006:40) “Seseorang selalu mengutamakan tugas
dan hasil adalah orang yang mengutamakan nilai-nilai motivasi, berorientasi
pada ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai energik dan
berinisiatif”.

Menurut Suryana (2006 : 52)” Seseorang memiliki motivasi tinggi

apabila orang tersebut memiliki hasrat untuk mencapai hasil yang terbaik guna
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mencapai kepuasan pribadi. Faktor dasarnya adalah adanya kebutuhan yang

harus dipenuhi”.

Menurut Suryana (2006:53) Seseorang memiliki motivasi yang tinggi

1.

2.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung
Komitmen yang tinggi terhadap tugas

Mengatasi sendiri kesulitan yang timbul padadirinya

Kemampuan memimpin
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2.45  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor

yang terdapat di dalam.dirinya sendiri (faktor endogen) dan faktor-faktor yang

Lingkungan kehidupan yang individu sangat mempengaruhi
perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif maupun positif.
Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan
kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadian, termasuk pula dalam

hal kemandiriannya.
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2.5 Teori Belajar Daring

2.5.1 Pengertian Belajar Daring

Istilah e-learning.terdiri dari dua kata yaitu : E.dan learning. E merupakan
singkatan dari-Elektronik yang berarti benda yang dibuat dengan menggunakan
prinsip elektronika.Sedangkan Learning yang berarti pembelajaran atau belajar.
Dengan ‘demikian E-Learnmng “dapat diartikan/’sebagal proses belajar atau
pembelajaran.dengan memakai alat elektronik seperti komputer. Hal senada
dinyatalan oleh Kamarga (2000) mengenal pengertian e-learning yaitu : materi
ajar yang di pakal pada saat kegiatan pembelajaran diperoleh dengan

mengaksesnya melalui perangkat elektronik komputer.

Hal senada juga disampaikan oleh Horton (2006) mengenai e-learning
yaitu kegiatan pembelajaan yang dilakukan tidak secara tatap muka di dalam
kelas yang bisa membuat peserta didik-menjadi bosan karena pengajar lebih
dominan menyampaikan materi ajar namun kegiatan pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan teknologi informasi dan computer. Sedangkan menurut
Linde (2004) juga berpendapat bahwa e-learning merupakan pembelajaran formal
dan informal dengan menggunakan-media elektronik seperti internet, intranet,

CD-ROM, video tape, DVD, TV, handphone, PDA dan sebagainya.

Menurut Kartasasmita (2003) salah satu cirri dari e-learning yaitu
perpaduan antar teknologi dengan berbagai terapan praktis dan dengan kemudian
akses ke sumber belajar, ke pengajar dank e sesame peserta didik melalui

internet.Oleh sebab itu istilah e-learning sering disamakan dengan online course,
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online learning, internet-enabled learning, virtual learning atau web-based
learning.Namun beberapa istilah tersebut memiliki perbedaan dengan e-learning.
Penggunaan alat elektronik seperti computer saat proses pembelajaran dan
mengakses informasi yang berhubungan dengan matri @jar-diantara pengajar dan
peserta_didik disebut sebagai e-learning (Yuniawati,2010). Perangkat komputer
dilengkapi dengan perangkat snultimedia;; CD,Drive dan koneksi internet atau
internet lokal.Dengan demikian materi ajar dapat dipelajari oleh peserta didik
secara offline-melalui VCD/DVD yang sudah dikemas oleh pengajar. Bisa juga
materi ajar dipelajari secara online jika pengajar mengemas materi tersebut dan

mengunggahnya ke situs tertentu (Widiasworo,2019).

Sedangkan pembelajran online merupakan pembelajaran  yang
mempermudah kedua belah pihak karena materi ajar disampaikan secara
daring.Virtual Learning merupakan,pembelajaran’ yang dilakukan dengan hanya
menggunakan  internet/ intranet LAN/WAN. Web-based learning atau
pembelajaran berbasis web berarti bahwa pembelajaran dilakukan dengan

mengakses materi yang sudah diunggah pengajar-ke web.

Berdasarkan uraian diatas istilahe-learning tidak bisa disamakan dengan
online atau virtual learning atau web base learning. Namun online atau virtual
learning atau web based learning merupakan bagian dari e-learning dan proses
pembelajaran e-learning menggunakan alat elektronika (misalnya computer, CD-
ROM) dan jaringan internet atau intranet. Sedangkan online atau virtual learning

hanya memakai jaringan internet dan intranet LAN/WAN.
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Hakim (2018:68) Secara terminology, e-learning adalah sebuah proses

pembelajaran yang dilakukan dengan berbantuan perangkat elektronik melalui

network baik berupa internet maupun intranet. Dalam proses pembelajaran, e-

menggunak
menyampai

(2014:68)

1. Learned-led Q Q @@," -Learning merupakan e-
LI 2

learning yang diran embuat peserta dapat belajar secara

mandiri.lstilah Learner-led e-learning dikenal juga dengan istilah self-

directed.Ciri khas dari e-learning ini adalah peserta didik dapat

mempelajari materi ajar dengan menggunakan computer dan tanpa

melalui jaringan internet atau web.Materi ajar disusun dan dikemas ke

dalam CD-ROM atau DVD.
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2. Intructor-led E-Learning, Instructor-led E-Learning kebalikan dari
instructor-led e-learning karena jenis ini menggunakan jaringan

internet atau intranet atau web dalam proses pembelajaran. Oleh sebab

dapat belajar
ideo, gambar
peserta didik
berkolaborasi

alui konferensi,

performances support system (system pendukung kerja elektronik).

5. Jenis e-learning ini menggunakan jaringan internet dan web dalam
melakukan pembelajaran jarak jauh. Untuk membantu peseta didik
menguasai pengetahuan, memantau perkembangan keterampilan dan

sikap maka digunakan telekonferensi, instant messaging dan chatting.
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2.5.3 Fungsi dan Manfaat E-Learning
Menurut Yaniawati (2010:16) e-learning memiliki fungsi dalam

pembelajaran seperti :

wo=r
4
QD
5
>
QD
[

:

ateri ajar yang
parning. Selain
forcement dan

dilakukan di

Bt o Ll

guasaan materi
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dengan menggunakan pembelajaran elektronik.
c. Substitusi (pengganti) Model kegiatan pembelajaran konvensional
(dilakukan di kelas dan tatap muka secara utuh), dapat digantikan
dengan menggunakan internet. Pembelajaran yang dilakukan dengan

menggunakan internet bertujuan untuk membuat peserta didik
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melakukan pembelajaran sesuai dengan waktu, aktivitas dan kondisi

mereka (fleksibel).

Yaniawati (2010:18) Pembelajaran denga enggunakan e-learning

yang

peserta di at . i G didik dapat
mengakses 0 uda ' : : as-tugas yang
diberikan. ¢

mudah dan

mengakses materi ajar di mana saja dan kapan saja.

2. Bagi pengajar Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakane-
learning akan banyak memberikan manfaat.

3. Mempermudah pengajar untuk mengupdate bahan-bajar belajar sesuai
dengan perkembangan keilmuan yang terjadi.

4. Meningkatkan pengetahuan/wawasan dan mengembangkan diri.
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5. Pengajar dapat mengetahui waktu dan durasi, materi yang dipelajari,

berapa kali materi tersebut dipelajari dan mengendalikan kegiatan

belajar peserta didik.

langsung
2.6
Menurut Tjokro ‘ S : endidikan memiliki
banyak kel
ning memakai
multimedia seperti gan ks, animasi, suara da isien karena
tidak memb
rta didik seperti
semangat dan d Jisa diuji dengan e-
test.Sedangkan ya @ ‘ n E-Learning menurut
Gavrilova dkk. (2006:2 tambahan untuk menunjang

proses pembelajaran seperti kompute or, keyboard dan lain sebagainya.

Efendi (2008:22) mengutarakan kekurangan penggunaan e-learning
yaitu:Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta didik dengan
pengajar atau antara peserta didik dengan peserta didik menjadi

minim.Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan bukan
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pendidikan. Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang dibandingkan

aspek sosial dan akademik.

Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan
menggunakan Be erat - erne ersedia di tempat
a manusia

yang memilik : 0 ang. Bahasa

komputer
didik. Terja
panduan pada sa enjawab pertanya : afik, gambar dan
video kare

peserta didi

2.7. Teori

pemblajaran.

Menurut Benyamin Bloom (Nana Sudjana 2005:49) hasil belajar

digolongkan menjadi tiga bidang yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

1. Tipe hasil belajar kognitif adalah perubahan prilaku yang terjadi
dalam kawasan kognisi. Prilaku meliputi kegiatan sejak dari

penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan
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pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga pemanggilan
informasi kembali ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah.

2. Tipe hasil belajar afektif adalah bidang yang berkenan dengan sikap

segala informe : ep suku yang relevan

dalam penel

dalam penyusuna olaha ada pe lapun nama-nama

2 Sawangan dalam menari meningkat. Metode dari penelitian tersebut
adalah kuantitatif.

2. Skripsi Petra (2013), dengan judul kemampuan hasil belajar siswa
kelas unggulan dalam mata pelajaran sni budaya (tari) di MAN 2
Model Pekanbaru, membuat rumusan masalah dalam penelitiannya

tersebut yaitu bagaimanakah kemampuan hasil belajar siswa kelas
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unggulan dalam mata pelajaran seni budaya (tari) di MAN 2 Model

Pekanbaru. Metode dari penelitian tersebut adalah deskriptif adalah

berupa angket. Penelitian ini dijadikan penulis sebagai acuan secara

matematika siswa kelas VIII SMPN 35 Pekanbaru. Skripsi ini
membandingkan metode yang digunakan dengan metode sebelumnya
yang diterapkan oleh guru disekolah tersebut.

6. Skripsi Andriyani (2016), dengan judul efektivitas anticipation guide
strategy dalam teknik pemahaman membaca dikelas 11 SMAN 3

Pekanbaru. Skripsi ini membahas tentang bagaimana ke efektifan
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peranan metode anticipation guide strategy dalam pemahaman

membaca siswa, penelitian yang dilakukannya berupa penelitian

eksperimen.

2.9 Metode Penelitian

Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau langkah-langkah
dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. Jadi metode penelitian adalah
cara sistematis untuk menyusun ilmu pengetahuan. Sedangkan teknik penelitian
adalah cara untuk melaksanakan metode penelitian. Metode penelitian biasanya

mengacu pada bentuk-bentuk penelitian. Metode penelitian merupakan cara yang
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dipergunakan untuk mencapai tujuan dalam penelitian, karena didalam
metodologi membicarakan tata kerja dan cara-cara pemecahan masalah secara

sistematis yang ditempuh oleh seorang peneliti untuk mendapatkan hasil yang

kasus (bedakan ] ' S), studi Kc entang waktu dan
gerak, ana ingka cu, dan ana : tode  kualitatif

dinamakan

terhadap penelitian pada satu wak entu.Metode yang diterapkan dalam

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

Pada pandemi covid seperti sekarang ini, metode yang digunakan dalam
pembelajaran ialah metode e-learning (pembelajaran online) atau pada system

daring (dalam jaringan) dengan pembelajaran jarak jauh.
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Menurut Horton (2006:4) mengenai e-learning yaitu kegiatan pembelajaran

yang dilakukan tidak secara tatap muka di dalam kelas yang bisa membuat peserta

didik menjadi bosan, karena pengajar lebih dominan menyampaikan materi ajar

51



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

penelitian‘adalah cara s elitian. Metode penelitian
biasanya ; ) ar nelitian merupakan
cara yang diperg : : a arena didalam
metodologi me araka ";: "- E -L :h_ an masalah secara

sistematis yang ! h seorang | iti untu dapatkan hasil yang

..& , dan.menginterpresentasikannya.
Metode deskriptif dalam pe ‘ aa an melalui: teknik survey, studi
kasus (bedakan dengan suatu kasus), studi komparatif, studi tentang waktu dan
gerak, analisis tingkah laku, dan analisis documenter. Metode kualitatif
dinamakan metode baru karena popularitasnya lama, disebut juga metode
postpositivistik karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Disebut juga

metode artistik karena proses penelitian lebih bersifat artistik.
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Menurut Mukhtar (2013:10) metode penelitian deskriptif kualitatif adalah
sebuah metode yang digunakan peneliti untuk menemukan pengetahuan atau teori

terhadap penelitian pada satu waktu tertentu.Metode yang diterapkan dalam

kegiatan
pembelajar ) an tidak se ? : las yang bisa
membuat ebih  dominan

menyampaikan+'materi aja N kegic :'_-_ el akukan dengan

menggunaka

’@ k'kegiatan, aspek tempat adalah
lokasi dimana proses interaks . ) erlangsung, dan aspek pelaku
adalah guru dan siswa yang terlibat dalam interaksi belajar mengajar, serta aspek
kegiatan adalah kegiatan yang dilakukan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI Pekanbaru, dengan

mewawancarai guru seni budaya kelas X.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah kapan saat penelitian akan dilakukan.

Berdasarkan penelitian ini, data diambil berkisar dari bulan September sampai

seorang gur
3.4 Jenisd
Jeni primer dan data

sekunder.

\ L

P <t
=

3.4.1 DataP

o
penelitian ini adalah guru se .
Dalam penelitian ini yang menjadi responden atau sumber informasi
penelitian dengan wawancara terhadap 1 guru seni budaya di SMK PGRI
Pekanbaru yaitu Sri Wahyuni.
3.4.2 Data Sekunder

Menurut Iskandar (2008:34) mengatakan data sekunder merupakan data yang

diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi
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dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan,
referensi-referensi atau peraturan literatur laporan, tulisan dan lain-lain yang

memiliki referensi dengan fokus permasalahan penelitian.

ian ini, maka

H
3.5.1 Teknik € : ‘
r
v

penulis meng an  bebera "‘-"_- engu! Jlan data-data dan

ui  pengamatan
terhadap objek ya elit i ebi digunakan oleh

aku, kegiatan, atau

Menurut Sugiono (2009:231) bahwa observasi adalah pengamatan atau
mengamati secara langsung dan kegiatan yang sedang dilakukan melalui
observasi, peneliti dapat memperoleh pandangan-pandangan mengenai apa yang
sebenarnya. Teknik observasi merupakan salah satu cara untuk pengumpulan data
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek penelitian

langsung dimana suatu peristiwa, keadaan dan situasi yang sedang terjadi.
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Keunggulan teknik observasi yaitu: 1) Data diperoleh langsung dari objek
penelitian, baik secara verbal maupun non verbal. 2) Pencatatan informasi yang

mendukung proses pengumpulan data dapat dilakukan segera setelah terjadi atau

PGRI Pekanbaru.

3.5.2 Teknik Wawancara
Menurut Sugiyono (2010:194) Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti akan melaksanakan studi pendahuluan untuk

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui

56



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya

sedikit/kecil.

a lainnya.

cara teknik

pertanyaan- akan pedoman

wawancara gumpulkan data

yang dicari.

Menurut Prof. H.M. Sukarc 2008: 89) Dokumentasi merupakan
teknik evaluasi yang menekankan kepada aspek data tertulis atau dokumen yang
berkaitan erat dengan informasi tentang siswa. Data dokumentasi ini termasuk
riwayat hidup (curriculum vitae) peserta didik. Di dalam melaksanakan teknik

dokumentasi, pada saat penelitian harus menyelidiki data-data tertulis seperti

buku, majalah, dokumen-dokumen, hasil diskusi ataupun rapat lainnya.
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3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah

data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk

positivisme,

yang digunaka o : amiah, (sebagai

purposive dan«s 3 ik pengumpulan triange lisa data yang

bersifat ind au kualita as a oih menekankan

budaya. Adapun hasil penelitian setelah melalui pengolahan sedemikian rupa, lalu

disusun menurut sistemastis sebagai berikut: silabus dan RPP, dokumentasi.
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BAB IV

TEMUAN PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum

an Brigjen

Kecamatan
Bukit Ra g g ) ej GRI Pekanbaru
berdiri tah ; f ( aha, bapak H.
Bahtiar B 1ksanakan pada
gedung SM engan memakai

2 lokal, seds

diatas, pada tahun 1968 sekolah in emiliki gedung sendiri berlokasikan di
jalan Pandan yang sekarang berubah menjadi Jalan Brigjen Katamso.

Semenjak itu Yayasan Pembnaan Lembaga Pendidikan Persatuan Guru
Republik Indonesia (YLPI-PGRI) kepastian local waktu itu berjumlah sebanyak 4

lokal dengan 3 jurusan masing-masing :

59



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

a. Jurusan Tata Usaha (TU) sebanyak 2 lokal

b. Jurusan Akuntansi (AK) sebanyak 2 lokal

c. Jurusan Managemen Perusahaan (MP) sebanyak 1 lokal

02 ‘ ekolah Menengah
o ‘ N‘!m\‘ .!’g .
SV ‘g i Pekanbaru

dengan perkemit: an se 1 ' us mengalami
perkembangan-g angan pa ang ada di SMK

PGRI terdi

. Rekayasa prangkat lunak
3. Multimedia

4. Akuntansi keuangan lembaga

5. Usaha perjalanan wisata

6. Otomatisasi tata kelola perkantoran
7. Bisnis daring pemasaran

8. Perbankan syariah
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Sejumlah pimpinan Sekolah Menengah Kejuruan PGRI Pekanbaru

1. Kepala Sekolah Pertama : Mukhtar Ahmad (1961-1963)

tingkat Nas

Misi

1. Teknologi naan pengajaran

i

2. Sarana pendidikand pangan ilmu pengetahuan

3. Pemakaian bahasa inggris/bahasa asing lainnyadi lingkungan SMK

&

Menyiapkan siswa yang professional dibidangnya dengan
menanamkan semangat kewirausahaan.

5. Memiliki keunggulan profesi,mutu,serta orientasi masa depan

6. Manajement puncak memastikan ketersediaan,kecukupan,dan agar

persyaratan siswa terpenuhi.
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7. Melakukan peninjauan dan perbaikan sistem manajement mutu atas

dasar pengukuran/penilaian kepuasan

8. Siswa untuk memastikan peningkatan sistem manajement mutu secara

c. Kecamatan

d. Kabupaten/ kota
e. Kode Pos
f. Provinsi

g. Telepon

: Pekanbaru
1 28126
- Riau

- (0761) 37903
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5. SK Berdiri

a. No SK

b. Tgl/BIn/Tahun Berdiri

=z
o

© 0 N o 0o bk~ w DN PE

e
= o

Kebid
Deini Yurdaningsih, S.Si

Bambang Guritno
Bujang Selamat
Sunardi

Eka Putri

: 053/BAN-SM/SK/2019

: 21 Januari 2019

Pendidikan

Ket

Petugas Kebersihan
Penjaga Sekolah
Sappam

Petugas Kebersihan
dan penjaga
sekolah

SMEA
SMEA
SMEA
S1

S1

D3

S1
SMK
SD
SMK
SMA
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KEADAAN KEPALA SEKOLAH

No. | Nama L/P | Jabatan Pendidikan | Ket
1. | Drs. Shofrudin L Kepala Sekolah S1
KEAD
No. a . pﬂﬁm ﬂg‘a - pu | Pendidikan | Ket
1. | Sr N tif s1
2. | Er S1
3. Dra S1
4. | Fari S1
5 | Fah Sk P- Prod S2
6. |Dra. P | Produ s1
7. Iswandi, :. ; Produ Sl
8. | Primanor N S1
9. Bagu 0, S.K TI S1
10. | Servia cs ﬂ N ro S1
11. | MelaP - S1
12. | Hermant S1
13. | Mhd.Idris " s2
14. | Dra. HJ.Afrida retaris S1
15. | H. Kamarudin Hamz if Tl S1
16. | Drs.Mohd.Rum L Agama Islam S1
17. | H.lzkasli, S.Pd L Orkes S1
18. | Dra Nursiti Lily P Bahasa Indonesia S1
19. | Mulyasih P IPS S1
20. | Dra.Yunila L MAtematika S1
21. | Mizanul,S.Si P Matematika S1
22. | Nuryasni, S.Pd P Matematika S1
23. | Dra. H. DarmaYulianti P Produktif Akuntansi Sl
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24,
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.

Yulasni, S.Pd

Sari Surya Ningsih, S.Pd
Besti Sitorus, S.Pd

M. Yakub, S.Pd

Dedy Seriwandi,S.Pd
Rio Pamungkas,S.Pd

Nurul Anggraini,S.Pd

Bahasa Inggris
Bahasa Inggris
Bahasa Inggris

Kewirausahaan

uruan ADP

Bahasa Inggris

S1
S1
S1

S1

Nb. Didapat dari guru seni budaya dan Staf TU SMK PGRI Pekanbaru
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4.1.4 Sarana dan Prasarana
Sarana dan pasarana merupakan salah satu penunjang yang sangat

mendukung dan keberhsilan belajar-mengajar, sarana dan prasarana yang terdapat

di SMK GRI Pe

14. Labor Komputer
15. Labor Akuntansi
16. Wc Murid dan WC Guru
17. Lapangan Olahraga

18. Ruang Informasi

19. Kantin Sekolah
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Adapun prasarana yang ada di SMK PGRI Pekanbaru adalah :

1. Papan tulis, spidol dan penghapus

2. Meja dan kursi siswa

415 Peraturan dan Tata Tertib Siswa Di SMK PGRI Pekanbaru

A. Tata TertibSekolah

Agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik, tanpa
menimbulkan sesuatu yang tidak teratur dan tidak disiplin, perlu dibuat suatu tata

tertib yang melibatkan semua pihak baik tenaga pengajar maupun peserta didik.
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1. Tata Tertib Guru
» Dalam menunaikan tugas sebagai guru harus tetap bersikap dan berbuat

sesuai kode etik jabatan guru.

telah disepakati.

» Guru wajib mengikuti upacara bendera setiap hari senin.

» Guru dilarang memulangkan murid sebelum waktunya tanpa izin kepala
sekolah.

» Guru yang berhalangan hadir supaya memberi tahu kepada kepala sekolah

dan memberikan tugas siswa kepada guru piket.
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» Guru piket berhak menyuruh guru menggantikan guru yang tidak datang
apabila guru piket mengajar pada jam tersebut.

» Guru dilarang membawa pulang alat / inventaris sekolah tanpa izin kepala

>
2. Tata
> Sis ekolah, Guru,
> ik intra maupun
> mengikuti semua
belajar iambalian dan
» Seluruh siswa berpakaian :

++ Seragam sekolah sesuai ketentuan.

+»+ Sepatu dan tali sepatu warna hitam polos.

+» Kaos kaki berwarna putih polos (10 cm diatas mata kaki).
+¢ Ikat pinggang berwarna hitam polos.

» Siswa wajib mengikuti upacara, kgiatan sekolah dan keagamaan.
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» Siswa harus sudah berada disekolah 10 menit sebelum bel masuk
dibunyikan.

» Siswa harus melaksanakan piket harian sesuai daftar piket yang telah

piket.

» Bila siswa mempunyai persoalan dalam BP ( Bukti Pelanggaran ) atau
kegiatan lainnya dapat berkonsultasi dengan wali kelas, guru BK,
Wakasek, dan Kepala Sekolah.

» Siswa dilarang keras :
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«» Berjudi, merokok, dan membawa minuman keras serta menggunakan

narkoba.

+« Duduk dihalte sambil merokok pada saat akan masuk atau pulang

ang dan mewarnai

Setiap ada kegiatan yang membawa nama sekolah harus mendapat izin

dari sekolah.

Siswa memarkirkan kendaraan pada tempat yang telah ditentukan dan
tidak boleh meminjamkan pada orang lain tanpa izin piket.

Siswa laki - laki harus berambut pendek dan rapi (3 cm didepan, 2 cm

diatas dan 1 cm dibelakang dan samping).
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» Siswa harus menjaga kebersihan lingkungan kelas dan perkarangan
sekolah.

» Sanksi :

akan ditindak sesuai

Peserta didik yang tidak ma belajar karena kondisi kesehatannya
diizinkan pulang atau dirujuk ke Puskesmas oleh Pembins UKS / Waka
Kesiswaan/Guru piket pasa saat itu.

5. Peserta didik diharuskan menjaga kebersihan dan ketenangan selama di

UKS.
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6. Jika terjadi pelanggaran yang bertentangan dengan etika dan perilaku saat
berada di UKS Pembina UKS atau guru yang melihat pelanggaran itu

maka pada peserta didik bisa dikenai point sesuai dengan tingkat

. Bila ingin menggunakan perpustakaan diluar jam operasionl harus
seizin pengurus atau petugas sekolah.
9. Jagalah kebersihan sekolah, ketertiban,kenyamanan,kerapian,ketika

berada diperpustakaan.
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4.2 Penyajian Data

2.6.2 Pelaksanaan kemandirian Pembelajaran Daring (Online) siswa
kelas X SMK PGRI Kota Pekanbaru selama pandemi Covid-19
T.A 2019/2020

harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program
atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah
yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna
mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula. Pengajaran berlangsung

sebagai suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan siswa.
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Pembelajaran jarak jauh adalah adanya organisasi yang mengatur cara

belajar mandiri, materi pembelajaran disampaikan melalui media, dan tidak ada

kontak langsung antara pengajar dengan pembelajar.

yang disedi , embelajarkan siswa, denga ogram itu para

siswa melakukan berbagai k ela : perubahan dan

tetapi juga mencakup semua pengalaman belajar yang dialami siswa dan
memengaruhi pribadinya.
3. Silabus
Mulyasa (2010:190) silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu

kelompok mata pelajaran dengan tema tertentu.Yang mencakup standar
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kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi
waktu, dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan.

Yulaelawati (2004:123) silabus adalah seperangkat rencana dan

petensi dasar.
sar yang dapat

a Pelaksanaan

Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian, dan scenario pembelajaran.
5. Metode Pelaksanaan Pengajaran

Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad (1961) metode pengajaran adalah

cara-cara pelaksanaan dari pada proses pengajaran atau soal bagaimana teknisnya,
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sesuatu bahan pelajaran yang diberikan kepada murid-murid disekolah. Jadi,
bahwa motode adalah cara dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tujuan. Makin tepat metodenya makin efektif pula pencapaian tujuannya.

Pada metode mengajar.yang merupakan salah satu.cara yang digunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Adapun metode yang:digunakan dalam pengajaran seni budaya (gerak
dasar tari) yaitu metode e-learning (pembelajaran online).

6. Metode Pembelajaran Jarak Jauh

Munir (2009: 18-19) Pengertian pembelajaran jarak jauh adalah ketika
proses pembelajaran tidak terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung
antara pengajar dan pembelajar. Pembelajaran_konvensional dan pembelajaran
jarak jauh menekankan bahwa (distance education) akan efektif jika pembelajar
merasa lebih nyaman dan termaotivasi. untuk belajar dengan adanya komunikasi.
Tanpa komunikasi timbal balik pembelajaran akan berubah menjadi indoktrinasi,
belajar bukannya merupakan aktivitas menyenangkan, melainkan menjadi beban
yang berat.Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media

seperti komputer, televisi, radio, telephon, internet, video dan sebagainya.

Pembelajaran jarak jauh bukanlah sesuatu yang baru di dunia pendidikan.
Proses pembelajarannya biasanya dilakukan dengan mengirimkan berbagai materi
pembelajaran dan informasi dalam bentuk cetakan, buku, CD-ROM, atau video
langsung ke alamat pembelajar. Selain itu yang dikirimkan secara langsung ke
pembelajar adalah urusan administrasi pembelajaran dan manajemen

pembelajaran.Sistem pembelajaran konvensional adalah para pembelajar dan
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pengajar bertemu pada suatu tempat dan waktu tertentu. Sistem pembelajaran
konvensional lalu berkembang menjadi pembelajaran jarak jauh (distance

learning). Pembelajaran jarak jauh mengalami kendala karena pembelajarnya

konvensional jika sebelumnya me suatu web based distance learning yang
mempertimbangkan berbagai aspek yang perlu serta trade-off-nya. Pembelajaran
jarak jauh akan efektif jika melibatkan interaksi antara pembelajar dengan
pengajar, pembelajar dengan pembelajar, pembelajar dengan media (termasuk
fasilitas) pembelajaran. Pola interaksi pembelajaran berlangsung secara aktif dan

interaktif. Media pembelajaran atau trade-off teknologi yang digunakan dalam

interaksi ‘face-foface’ langsung antara pembelajar dan pengajar seperti halnya

78



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dalam pembelajaran konvensional dapat dicapai atau setidaknya mendekati.

Penggunaan teknologi dalam menunjang pembelajaran jarak jauh harus

diperhatikan untuk membantu pendidikan.

bentuk web

informasi kepa

keaktifan dan inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa maupun

bernegara (Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 1990:13).

Menurut Stephen Brookfield (2000:130-133) mengemukakan
bahwa kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh
diri sendiri, kemampuan belajar untuk mencapaitujuannya.

Desi Susilawati, (2009:7-8) mendiskripsikan kemandirian belajar
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sebagai berikut:

1.  Siswa berusaha untuk meningkat kan tanggung jawab dalam

mengambil berbagaikeputusan.

tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggungjawab sendiri
dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan terwujud
apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang dikerjakan,
mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih dalam
pembelajaran yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses

pembelajaran.
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Kemandirian belajar menunjukkan bahwa seorang siswa mempunyai rasa
tanggung jawab terhadap keberhasilannya dalam belajar. Hal ini tidak lepas dari

telah tercapainya kematangan dalam diri siswa sehingga dia menyadari tujuan dari

tanpa berga

mencapai t

AN
[
:
=
QD
3

dengan kesadara erta 2 dapat 1 : kan pengetahuannya

dalam me

AR

Kemandirian
hanya belajar Ketike : ru dan ketika ada

ulangan saja.

sisimenguntungkan dari usaha bek acara kreatif atas prakarsanya sendiri,
inisiatif dan panjang akal dari keadaan mempelajari suatu bidang secara intensif,
pengembangan disiplin diri, dan belajar teknik-teknik didalam suatu bidang yang

telah dipilihnya sendiri (Kartadinata, 2001).

Kemandirian belajar menurut Wragg E.C adalah suatu proses dimana

mahasisw ~ mengembangkan  keterampilan-keterampilan ~ penting  yang
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memungkinkannya menjadi pelajar yang mandiri, mahasiswa dimotivasi oleh
tujuannya sendiri, imbalan dari proses belajar bersifat intrinsik atau nyata bagi

mahasiswa dan tidak tergantung sistem luar untuk pemberian imbalan jerih payah

kegiatan : dic 3 an kegiatan

belajar dilaksa 3 inya engetahui

apakah siswa 1 i '_ . 3 erlu diketahui

ciri-ciri ke

10. Siswa belajar dengan penuh percayadiri
Menurut Sardiman sebagaimana dikutip oleh Ida Farida Achmad
(2008:45)menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar yaitu meliputi:
1. Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan

bertindak atas kehendak nya sendiri

2. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapaitujuan
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a.

Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun

untuk mewujudkan harapan

Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh

Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang
dipercayakan dan ditugaskan

Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi
pekerti yang menjadi tingkah laku

Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai

83



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berkembangnya  pikiran, karsa, cipta dan karya
(secaraberangsur)

d. Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani,

dan

kemandirian be aliputi: potensi h yang sehat

dan kuat, ling mi, keamanan

dan ketert onisan dalam
dinamika p eliputi tatanan

budaya dan s

memiliki kemandirian belajar apabila memiliki sifat Percayadiri, motivasi,
inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. Keseluruhan aspek dalam penelitian ini
dapat dilihat selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
c. Pengukuran KemandirianBelajar
Pengukuran mengandung pengertian suatu keadaan dimana seseorang

memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu
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mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
memiliki kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan

bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.

menyebutkan
astikan akan
kemampuan  a ele se ang  a ) a akan dapat

memenuhi

yaitu:

1. Bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu

2. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai

3. Mampu menetralisai ketegangan yang muncul didalam berbagai situasi
4. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi diberbagai situasi

5. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya

85



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

6. Memiliki kecerdasan yang cukup
7.  Memiliki tingkat pendidikan formal yangcukup

8. Memiliki keterampilan dan keahlian yang menunjang kehidupannya,

10.

11. ngalama ' alny enjadi kuat dan

12. ere sitif dida " f.ﬂ alah, misalnya

konsep diri J‘ gative terhadap
dirinya, malk ilki rasa tidak
percaya terh g rendah akan
berakibat pada ng tidak efektif
tentuakan member ' G . as jelek akan semakin

membenarkan bahwa diri ﬁ‘ﬂh" ensi dan akan berakibat pada
rasa percaya diri yang semakinrendah.

Seseorang yang Yyakin terhadap dirinya, segala kegiatan yang
dilakukannya penuh dengan rasa optimis adalah seseorang yang memiliki
percaya diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada

adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa

memiliki kompetensi, yakin, mampu, dan percaya bahwa bisa karena
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nery we[sy sej

didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang
realistik terhadap diri sendiri.

Dalam penelitian ini, percaya diri siswa dapat dilihat pada tingkah laku

belajar yang didorong oleh diri

Dalam penelitian ini, disiplin siswa dapat diamati dari tingkah laku
yang muncul selam proses pembelajaran berlangsung. Disiplin siswa pada
proses pembelajaran dapat diamati berdasarkan lima aspek yaitu kriteria siswa
dalam hal:

a.  Bertanggung jawab terhadap tugas yangdiberikan

b.  Semangat dan antusias dalam kegiatanpembelajaran
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c.  Komitmen yang tinggi terhadaptugas

d.  Mengatasi kesulitan yang timbul padadirinya

(1990:48) meng

gunaan, dan keragaman jawaban”.

Ciri-ciri orang yang inisiatif menurut Sund dalam Slameto (2003:147)
adalah sebagai berikut:
1. Hasrat keingin tahuan yang besar
2. Bersikap terbuka dalam pengalaman baru

3. Panjangakal
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4. Keinginan untuk menemukan dan meneliti

5. Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit

6. Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

telah ada sebelumnya dalam usaha memecahkan suatu masalah.
Inisiatif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam proses kegiatan
pembelajaran. Inisiatif siswa yang diamati meliputi:
1. Memiliki dorongan rasa ingin tahu yang tinggi
2. Keterampilan berfikir luwes

3. Keterampilan berfikir lancer
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4.

5.

berikut:

1.

2.

Keterampilan berfikir orisinil

Berani mengambil resiko

d. Tanggungjawab

Keikutsertaan melaksanakan tugas yang diberikan kelompok
Keikutsertaan dalam memecahkan masalah

Kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kelompok
Keikutsertaan dalam membuat laporan kelompok

Keikutsertaan dalam melaksanakan presentasi hasil diskusi
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e. Motivasi
Menurut Suryana (2006:40) “Seseorang selalu mengutamakan tugas

dan hasil adalah orang yang mengutamakan nilai-nilai motivasi, berorientasi

apabila o

@
L)
S
D
=
O
=
2,
()]
[
>
[e))

mencapai
harus dipe
Me

pada umu

SR AR AR

1. ) asalahan yang
’

2. N untuk melihat

3.

4.

5. Menyukai dan melihat tantangan secara seimbang

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi adalah seseorang yang
selalu melakukan sesuatu yang lebih baik dan efisien dibanding sebelumnya.

Dalam penelitian ini siswa yang memiliki motivasi tinggi dapat diamati

selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator yang digunakan untuk
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mengamati siswa dengan motivasi tinggi diantaranya:
1. Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

2. Semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung

A\ 2

r yaitu faktor

or-faktor yang

LTINS

ibu mungkin akan didapatkan di dalam diri seseorang, seperti bakat, potensi

intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya.

2. Faktor Eksogen(eksternal)

Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal dari
luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan. Lingkungan

kehidupan yang dihadapi individu sangat mempengaruhi perkembangan
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kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif maupun positif. Lingkungan

keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam bidang nilai dan kebiasaan-

kebiasaan hidup akan membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal

eri dari guru
ara langsung

mengumpulkan
sekolah nanti

7. Guru menganjurkan siswa belaja
mandiri melalui aplikasi belajar
daring yang direkomendasikan
Kementrian ~ Pendidikan  dan
Kebudayaan

dan umpan
) guru-siswa

enjelasan  materi
alik

6. Tidak ada penjelasan materi
maupun umpan balik

Nb: Didapat dari guru seni budaya SMK PGRI Pekanbaru
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7. Materi/ Isi
Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang

sangat penting dan sangat dibutuhkan alam kegiatan belajar mengajar agar tujuan

adalah pt S peserta didik
sebagai ilai dengan
menggunak s d 3 indikator

ketercapai

8. Sare

perangkat

pelaksanaan

u\‘%\“a
1
-

3
D
>
«
2
QD
=
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>
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QD
=\
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@D
>
o
=
=]
QD
>
QD
o
QD
vy
=0

gedung, ruang kelas, meja, kursi, sera alat-alat untuk media pengajaran.
9. Evaluasi/Penilaian
Evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-

alternatif keputusan.
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Pengertian evaluasi adalah suatu proses yang sistematis, bersifat
komprehensif yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi
informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran yang  dilakukan.. dengan__tujuan untuk..mengetahui tingkat
keberhasilan sesuatu program pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang
dilaksanakan.

Berdasarkan observasi yang penulis dapatkan, guru seni budaya SMK
PGRI Pekanbaru pada pandemic covid -19 ini- menggunakan kurikulum 2013
(K13) tapi pembelajaran nya tetap mengikuti anjuran dari pemerintah, tetapi
sedikit berbeda dari biasanya, karena pada saat pandemic covid -19 ini RPP yang
digunakan masih RPP yang lama, namun pemerintah-memberikan tanggung jawab
untuk menyusun bagaimana metode pembelajaran dalam pengajaran
menggunakan daring (dalam-jaringan). Namun, .pada tahun ajaran 2020/2021 ini
pemerintah akan mempersiapkan RPP baru untuk pengajaran daring (dalam
jaringan). Pembuatan prangkat pembelajaran dilakukan karena sebagai langkah
awal guru supaya kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancer dan sesuai
dengan apa yang diinginkan-eleh.guru.

Berdasarkan wawancara tgl 28 September 2020 dengan Sri Wahyuni
sebagai guru seni budaya di SMK PGRI Pekanbaru.

“Perangkat pembelajaran yang saya gunakan pada pembelajaran saat

pandemic covid seperti ini tetap mengacu pada RPP yang sebelumnya,

hanya saja metode pembelajaran yang digunakan berbeda dengan cara
pembelajaran dengan menggunakan metode daring dan lebih tertuju

dengan menggunakan via group whatsapp dan juga google classroom di
setiap masing-masing kelas yang berbeda”
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Berdasarkan wawancara tanggal 28 September 2020 dengan salah satu seorang

siswa di SMK PGRI Pekanbaru.

aan pandemic sekarang ini kami.sebagai siswa siswi hanya
1etode e-learning.c nggunakan handphone

' % da ¢ gu -ﬂba pelajaran melalui
%m mﬁhm%m&\ “#0 < yangtlellah

disusun untuk

anggung jawab

pembelajaran.

Kurikulum bisa diartikan sebagai sejumlah mata pelajaranyang harus
ditempuh an harus dipelajari oleh siswa untuk memperoleh sejumlah pengetahuan.
Istilah dari kurikulum tiak hanya terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja,
tetapi juga mencakup semua pengalaman belajar yang dialami siswa dan

memengaruhi pribadinya.
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Berdasarkan hasil observasi dari guru seni budaya SMK PGRI Pekanbaru

meggunakan kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya di SMK PGRI

Pekanbaru 28.September.2020 :

“Di SMK PGRI Pekanbaru cinic menggunakan dua Kkurikulum yaitu
kurikulum 2013_(K1X3)"dan juga KTSRy/di kelas X~dan Xl sudah
menggunakan kurikulum KTSP, tetapi di karenakan pandemic covid-19
kurikulum mengikuti dengan konsep pembelajaran dengan menggunakan
daring yang telah di sepakati oleh sekolah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu seorang siswa di SMK

PGRI Pekanbaru 28 September 2020 :
“Semenjak pandemic covid-19 ini kami sebagal siswa siswi yang harus
mengikuti semua pelajaran harus mengikuti peraturan dan kurikulum yang

sekolah dan pemerintah anjurkan walaupun agak sulit di mengerti karena
proses pembelajaran nya melalui daring”

Pada pandemic Covid-19° seperti 'sekarang ini, konteks dalam kurikulum
yaitu murid dan guru.Pemerintah sendiri menyerahkan kurikulum kepada kepala
sekolah dan kepada guru yang sesuai dengam konsep pembelajaran
mereka.Kurikulum apapun yang disederhanakan atau tidak, tetap saja seorang
pendidik harus selalu berinteraksi sehingga pembelajaan harus disesuaikan dengan

konteks dan murid berada.

Kurikulum 2013 harus disesderhanakan menjadi Kkurikulum darurat
kesehatan.Caranya, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
untuk memilih dan memilah kompetensi dasar mana saja yang penting diberikan.

Ketika nantinya keadaan kembali normal, siswa akan belajar bergantian, sistem sif
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dan jaga jarak, tidak ada jam istirahat , jam tatap muka di perpendek, dan
sebagainya. Karena jam belajar dipersingkat, kurikulum juga harus disesuaikan.

Jika pemerintah memutuskan pembelajaran jarak jauh (PJJ), para guru tidak boleh

kelompok mata aran  dengar a— 1 encakup standar
kompetensi

waktu, dan s

mencakup ko belajaran, materi
pembelajaran, nelaj
'*:- aya penulis melihat isi dari
silabus yang merupaka Q & ‘ U pokok-pokok serta uraian
A S

materi yang perlu dipelajari S angka mencapai standar kompetensi
dasar.

Hasil dari wawancara dengan guru seeni budaya SMK PGRI Pekanbaru
mengenai persiapan dalam proses pengajaran 28 September 2020 :

“Sebelum memulai pembelajaran, saya terlebih dahulu menyiapkan

perengkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan

pembelajran (RPP) yang nantinya akan menjadi pedoman saya dalam
pelaksanaan pengajaran dan setelah itu saya mengikuti nya dari awal
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sampai akhir guna nya juga supaya apa yang saya ajarkan terarah dan
tertuju semua dengan yang ada di silabus dan RPP tersebut”.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat penulis simpulkan bahwa guru seni

budaya SMK PGRI _Pekanbaru sebeum melaksanakan pembeleajaran terlebih

i,kami sebagai
oleh setiap guru
jumlah yang
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SILABUS

SEKOLAH : SMK PGRI Pekanbaru
MATA PELAJARAN : Seni Budaya
KELAS/SEMESTER

yesifik dengan

dilakukan serta
_dengs ajian/kerjaSeni
u dan kuantitas
cerja.Menunjukkan
efektif, kreatif,

abstrak terkait.deng 2 ajarinya di sekolah,
bawah pengawasan

Jersepsi, kesiapan, meniru,

membiasakan, gerak mahi gerak alami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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4.2.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Perkemendikbud RI No. 65 Tahun 2013 tentang standar proses pada
lampiran Bab Il yaitu pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu kepada
standar isi. Pereneanaan pembelajaran meliputi-penyusunan.rencana pelaksanaan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiappkan media dan

sumber belajar, perangkat penilaian; dan scenario.pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang penulis dapatkan, bahwa dalam pelaksanaan
pengajaran saat pandemic Covid-19 ini, guru seni budaya dilaksanakan dengan
berpedoman kepada buku kurikulum 2013 dan kurikulum yang telah dibuat oleh
sekolah yang sesuai dengan konsep pembelajaran, kemudian dikembangkan dalam
silabus dan perencanaan pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru seni budaya di SMK PGRI
Pekanbaru

“Dalam pelaksanaan pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran

(RPP) pada pandemic Covid-19 ini lebih berpedoman kepada system

pembelajaran daring.Pada pelaksanaan pembelajaran saat pandemic

Covid-19 int merupakan implement daric RPP meliputi tujuan

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, penutup”

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan salah satu seoran siswa di SMK
PGRI Pekanbaru 28 September 2020 :

“Sebenarnya kami sebagai siswa yang mengikuti peraturan di sekolah

kadang ada merasakan kurang memahami pada tugas yang di berikan oleh

setiap guru mata pelajaran di karenakan setiap guru mereka memberikan

tugas dengan banyak dan membuat siswa menjadi agak malas
mengerjakan tugas tersebut”
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMK PGRI Pekanbaru

kejadian tampak mata.
e Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan
ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang teori.
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B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1 Memahami gerak tari

Kompetensi Dasar Indikator

Mengidentifikasi elemen gerak tari

&

s
g
J
 bel
&
e

berkreasi seni tari, yaitu:

1.

2.

Mengidentifikasi elemen gerak dasar tari berdasarkan ruang, waktu, dan tenaga
Mendeskripsikan elemen gerak dasar tari berdasarkan ruang, waktu, dan tenaga
Melakukan gerak dasar tari berdasarkan ruang,waktu, dan tenaga,

Melakukan asosiasi elemen gerak dasar tari berdasarkan ruang, waktu, dan

tenaga dengan sikap dan sosial budaya masyarakat, dan
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5. Mengomunikasikan elemen gerak dasar tari berdasarkan ruang, waktu, dan
tenaga baik secara lisan dan/atau tertulis

D. Materi Pembelajaran

° 3rak Dasar Tari

Pengertian

)
1]
H
.=
E .
=
o O .
= S
= .
® 3
; 5 E. Metode
E-l
E ;' 1) Pend
< =
o = 2) Mode arning (PBL)
5 = |
- 3) Metod bermain peran
0 7 -
W = F. MediaPe
o .
=3 = % Media :
§ =
E .
g e Media audia visual

Lembar penilaian

Perpustakaan

Internet

<+ Alat/Bahan :

e DVD/VCD Tari

e Media elektronik
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G. Sumber Belajar
e Buku seni budaya kelas VI, Kemendikbud, tahun 2013 edisi 2016

e Buku-buku lain yang relevan

e Buku-buku se a.di perpustakaan

DI disay yepepe fur udwnyo(
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barulah guru memulai pela dengan menjelaskan materi pelajaran.

2) Guru membagikan kelompok pada peserta didik.
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Gambar 1 : Guru seni budaya menjelaskan materi dan siswa memahami
Dokumentasi : Dia Santika 19 Oktober 2020

c. Penutup
1) Memberikan kesempatan kepada sisiwa untuk mengjukan pertanyaan
untuk hal-hal yang.belum dipahami siswa.
2) Menyimpulkan materi yang telah dipelajari.
3) Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk minggu depan.
4) Guru menutup pertemuan dengn salam.

d. Penilaian

1) Penilaian Sikap
Observasi dan jurnal
2) Penilaian Pengetahuan
Tes tertulis (soal uraian)
3) Penilaian Keterampilan
Non tes (portopolio dan observasi kemampuan belajar (presentasi))
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 19 Oktober dalam pertemuan
pertama ini guru menggunakan metode ceramah dimana guru seni budaya yaitu
Sri Wahyuni menjelaskan materi yang ada dibuku dan menjelaskan tentang tari
persembahan. Menurut saya metode ceramah.tidak cocok pada saat proses belajar
mengajar karena pada seharusnya pada K13 tidak lagi menggunakan metode
ceramah. Materi yang dijelaskanadalah®; pertama guru menjelaskan definisi
tentanag tari, yang kedua guru menjelaskan pola lantai pada tari, yang ketiga
property pada tari, keempat tat arias dan busana pada tari, kelima iringan pada
tari, ke enam guru menjelaskan sejarah tari persembahan dan memperkenalkan
macam macam tari tradisional yang ada di Indonesia. Setelah menjelaskan guru
membagikan kelompok kepada peserta didik, ada terdapat 5 kelompok.

Dari hasil wawancara dengan guru seni budaya Sri Wahyuni kelas X di
SMK PGRI Pekanbaru.

“Selama saya mengajar di SMK PGRI Pekanbaru ini siswanya cukup

tertarik pada pembelajaran seni budaya terutama seni tari walaupun tidak

semua siswa, salah satunya di kelas X RPL ini cukup bersemangat dan di

dalam materi pembelajaran nya pun siswa dapat menerima dengan baik.

Dapat kita lihat dari cara siswa menjawab. pertanyaan dari guru siswa

maupun menjawab. dan begitu pula sebaliknya ketika guru memberi
kesempatan untuk bertanya kepada siswa”

Dari hasil wawancara dengan salah satu seorang siswa kelas X di SMK PGRI

Pekanbaru.
“Pada saat pembelajaran di mulai kami sangat tertarik dan enjoy mengikuti
materi yang diberikan oleh guru dan kami juga memperhatikan dan

menyimak saat guru seang menerangkan materi di depan kelas dan juga
mempraktekan sebagian gerakan”
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Pertemuan 2
a. Kegiatan Awal

1) Guru Guru masuk ke kelas mengucapkan salam dan mengajak siswa

in doa.

Gambar 2 : siswa sedang berdiskusi
Dokumentasi : Dia Santika 26 Oktober 2020
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c) Penutup

1) Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang dianggap belum mengerti.
2) Guru menginformasikan kegiatanpembelajaran untuk minggu depan.

3) Guru menutup.g

Selanjutnya guru seni budaya terlebih dahulu melihatkan video tari
persembahan. Lalu siswa disuruh untuk melihat dan mendengarkan video tari
persembahan tersebut. Kemudian guru membagiakan kelompok kepda setiap

siswa , masing masing 5 orang kelompok.
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Dari hasil wawancara dengan guru seni budaya Sri Wahyuni kelas X SMK PGRI
Pekanbaru.

“Saya memberikan video pembelajaran tari persembahan pada siswa agar
siswa tau sepertivapa gerakan pada tari persembahan tersebut, kemudian

empa

“Pada g :

guru sas angk juga bisa akan yang guru
perlihatka i praktekan secara lang ; ami dan juga kami
sangat me L

4) Guru menjelaskan dan mendiskusikan KD dan indicator yang harus
di capai oleh siswa.
5) Guru menutup pertemuan dengan salam.
b) Kegiatan Inti

1) Guru dan peserta didik memeriksa bersama tugas diminggu lalu.
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2) Guru mengulang pelajaran minggu lalu dan kembali melihatkan video

tari persembahan.

3) Guru menunjukkan gerak dasar tari persembahan.

Gambar 3 : Siswa siswi berdiskusi tentang materi
Dokumentasi : Dia Santika 4 November 2020

c) Penutup

1)

2)
3)

d)

Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang di anggap belum
mengerti.

Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk minggu depan.
Guru menutup pertemuan dengan.doa dan salam

Penilaian

Penilaian Sikap

Observsi dan jurnal

Penilaian Pengetahuan

Tes tertulis (soal uraian)

Penilaian Keterampilan

Non Tes (portopolio dan observasi kemampuan belajar (presrtasi))
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Berdasarkan obeservasi pada tanggal 4 November pada pertemuan ketiga

guru menggunakan metode demonstrasi dimana guru langsung memperlihatkan

video pada gerak tari kepada siswa. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk

Pertemuan 4

a.

1)

2)

a kami masih bisa
di berikan dengan
daring kami kurang

Kegiatan Awal

Guru masuk ke kelas (Whatsapp Group atau Google Classroom) guru
memberikan informasi terkait penyebaran Covid-19 dengan memakai
masker, cuci tangan, dan menjaga jarak.

Salam, sapa, presensi, dan doa
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3) Menyampaikan tujuan pembelajaran

4) Apresiasi dan motivasi pentingnya menjaga kebersihan diri dan
lingkungan

5) Guru menjelaskan KD dan Indikator yang harus dicapai oleh siswa.

b. Kegiatan Inti

1) Guru menjelaskan tujuan-dalampembelajaran agar siswa dapat memahami
konsep dan memberikan motivasi.

2) Guru memberikan materi kepada siswa tentang elemen-elemen tari
berdasarkan aspek ruang, aspek waktu, aspek tenaga.

3) Siswa diminta untuk membuat ringkasan yang menyangkut elemen-

elemen tari.

= 1219PM

282 Klis X RPL SMK PGRI

usul, pena
pengiring tari
h,

di berikan

Nb. Seluruh tugas akan
dikumpulkan pada hari Senin depan
di sekolah.

waalaikumsalam

salam baik buk

Walaikumsalam

Siap buk

_{f

Gambar 4 : Bukti guru memberikan pelajaran melalui group whatsapp
Dokumentasi : Dia Santika 11 November 2020

c. Penutup
1) Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang dianggap belum mereka

mengerti.
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2) Guru menginformasikan kegiatan pembelajaran untuk minggu depan.

3) Guru menutup pertemuan dengan salam.

d. Penilaian
1)
2)
3)
- ﬂ tasi))
pertemuan ke
empat guru mer akan whatsa ( 16 elaskan materi di
dalam wha daring selama
masa pande ’
Dari : ni kelas X SMK
PGRI Pekan
keadaan pandemic
seperti laptop dan
handphone oup whatsapp dan juga
jas tersebut siswa juga di
pkan oleh guru untuk dapat
U dan guru memberikan materi
tentang ragam gerak pada ta swa kembali diminta untuk meringkas
materi tersebut agar ketika pandemic covid ini berakhir siswa sudah
mengetahui dan mampu untuk mempraktekkannya”
Dari hasil wawancara dengan salah satu seorang siswa di SMK PGRI
Pekanbaru.

“Di  karenakan dalam keadaan pandemic covid-19 jadi proses
pembelajaran nya saya merasa kurang efektif, karena dari 100% siswa bisa
di bilang hanya 40% orang siswa yang betul betul mengikuti semua
peraturan dan mengikuti pembelajaran nya dengan baik”
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Pertemuan 5
a. Kegiatan Awal

1) Guru masuk ke kelas (Whatsapp Group atau Google Classroom) guru
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ul Tsel-PakaiMasker & 12.20 PM @ 82%®%

<v @)X smceen o
Assalammualaikum Ananda semua,
semoga selalu dalam keadaan
sehat walafiat. Pada penyebaran
covid-19 ini diharapkan ananda
semua tetap jaga jarak,memaki
masker, dan mencuci tangan.
Untuk mempelajari seni budaya
pertemuan kelima kita ialah asal-
usul, penari dan busana
pengiring tari makan siib (tari

persembahan).

Di baca dan di perhatikan baik-

soal dan mate

eluruh tugas akan
tkumputkan pada hari Senin depan
di sekolah

dipentakon uoius sy g
dibawakan olah 5-8 orang porer

parsembaban sangat sederhana, bertump ;

fangon dan koki. Gerakan menunduk sombil meropot.
telapak tangan merupakan benty!  kepod

1amu yong datang

ot penari mengenokan baiy yang biaso dipakal memaela

serempuon, yaitu boy adot yang dissbut dengan bat kurung

Gambar 5 : guru memberikan tugas kepada anak didik nya
Dokumentasi : Dia Santika 18 November 2020

c) Penutup
1) Kesimpulan/repleksi
2) Menyampaikan materi/pelajaran berikutnya
3) Doa dan salam

d) Penilaian

1) Penilaian Sikap
Observasi dan jurnal
2) Penilaian Pengetahuan
Tes tertulis (soal uraian)
3) Penilaian Keterampilan
Non tes (portopolio dan observasi kemampuan belajar (presentasi))

Berdasarkan observasi pada tanggal 18 November pada pertemuan kelima
ini guru memberikan tugas kembali kepada siswa melalui whatsapp group, dan
menyuruh siswa meringkas materi yang telah guru berikan di dalam whatsapp

group tersebut.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya Sri Wahyuni kelas
X SMK PGRI Pekanbaru.

“Setiap peserta didik pasti ada yang tidak menyukai tarian atau tidak
s ada. siswa melalui whatsapp

aki | ﬂg’l menyukai dan

arenakan dengan
bosan dengan
nya langsung

a.

1) Suk k ) e Classroom) guru

2) Salam, sapa, presensi, dan doa

3) Menyampaikan tujuan pembelajaran

4) Apresiasi dan motivasi pentingnya menjaga kebersihan diri dan
lingkungan

5) Guru menjelaskan KD dan Indikator yang harus dicapai oleh siswa.

b. Kegiatan Inti
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1) Guru mengulang kembali materi minggu lalu.

2) Guru memberikan Tanya jawab kepada siswa malalui whatsapp group.

3) Guru memberikan soal kepada siswa tentang elemen-elemen

1)
2)

3)

1)
2)

3)

berdasarkan aspek ruang;.aspek waktu,-aspek tenaga:

il Tsel-PakaiMasker = 2.13 PM
eos KIs X RPL SMK PGRI
——

P

Assalammualaikum Ananda semua,
semoga selalu dalam keadaan
sehat walafiat. Pada penyebaran
covid-19 ini diharapkan ananca
semua tetap jaga jarak,memaKi

uci tangan.
Untuk men eni budaya
pertemu itaialah asal=
usul, pena ana, musik
pengiring tari makan sirih (tari
persembahan)
Di baca dan di perhatikanibaik=baik
seluruh soal dan materi yang telah
di berikan.
Nb: Seluruh tugas akan
dikumpulkan pada hari Senindepan
di sekolah.

Gambar 6 : guru memberikan materi pelajaran
Dokumentasi : Dia Santika 25 November 2020

Penutup

Kesimpulan/repleksi

Menyampaikan materi pelajaran berikutnya
Doa dan salam

Penilaian

Penilaian Sikap

Observasi dan jurnal

Penilaian Pengetahuan

Tes tertulis (soal uraian)

Penilaian Keterampilan

Non tes (portopolio dan observasi kemampuan belajar (presentasi))
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Berdasarkan observasi pada tanggal 25 November dalam pertemuan
keenam guru memberikan siswa waktu untuk melengkapi tugas tugas dan di
kumpulkan pada hari rabu depan ke sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru seni budaya Sri Wahyuni kelas
X SMK PGRI Pekanbaru.

“Bila pada saat pengumpulan tugas ada siswa yang tidak melengkapi tugas
yang diberikan selama pandemic covid maka saya akan memberikan
waktu satu minggu untuk mengerjakan tetapi apabila tetap tidak dikerjakan
maka nilai yang saya kasih sesuai dengan penjumlahan seluruh tugas yang
ada dan seluruh siswa diminta untuk melengkapi keseluruhan tugas dan
catatan, agar penilaian dan absent siswa bisa di input oleh guru mata
pelajaran’

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang siswa kelas X di SMK
PGRI Pekanbaru.

“Kami sebagian siswa memang mengikuti proses pembelajaran dengan

baik dan mematuhi perintah guru;-akan-tetapi kami mengerjakan tugas nya

hanya asal asalan di karenakan terlalu banyak materi dan tugas yang
diberikan oleh guru mata pelajaran tersebut yang penting yang terpikir itu
sudah absen, mengumpulkan tugas dan sudah ada nilainya”
4.2.1.4 Metode
Metode pengajaran di SMK PGRI Pekanbaru , merupakan cara guru
memberikan, menyampaikan pengajaran kepada siswa agar pengajaran yang di
sampaikan kepada siswa dapat dikuasai dengan baik.
Dari hasil wawancara bersama Sri Wahyuni selaku guru Seni Budaya pada
kelas X bahwa :
“Pada pandemic covid ini saya menggunakan metode e-learning, karena

hanya metode e-learning ini yang bisa digunakan pada pandemic covid
seperti ini yaitu dengan cara jarak jauh menggunakan alat media elektronik
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seperti laptop dan handphone yang mereka miliki dan membuat group
whatsapp dan juga google classroom”

Setiawan (2007:3) E-learning merupakan pembelajaran yang dilakukan

dengan menggunaka elektronik. Dengan hadir nya.e-learning membuat

atau google classroom. Dengan demikian siswa memperaktekkan gerak dasar tari

persembahan tersebut di rumah maing-masing.
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Hasil dari wawancara bersama Sri Wahyuni selaku guru seni budaya pada

kelas X :

“Dalam sarana d aptop atau handphone

atau video kepada

prsarana saya menggunakar

menyediakan ang Juat alternative-

alternatif ke

atis, bersifat
dan interpretasi
encapai tujuan
getahui tingkat

n pelatihan yang

penilaian yaitu wiraga,wirasa, wirama. Tapi pada saat pandemic Covid-19 seperti
ini, guru hanya member penilaian melalui tugas-tugas yang dibrikan.Karena tidak
adanya pertemuan tatap muka yang mengakibatkan tidak bisa melakukan

penilaian seperti biasanya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

oleh guru berdasarkan s yang tela pandemic Covid-19
seperti sek

sebelum adanya emi i}, Te de | ajarannya berbeda

SMK PGRI Kota Pekanbaru sela andemi Covid-19 Pada Tahun Ajaran

2019/2020”

Menurut  Suryosubroto (2009: 30) pelaksanaan pengajaran adalah
terjadinya interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan pelajaran

kepada siswa untuk mencapai tujuan pengajaran.
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Menurut Nurdin Usman (2002: 70) mengemukakan bahwa pelaksanaan
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan. Kata pelaksanaan bermuara
pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Mekanisme
mengandung arti<bahwa pelaksanaan bukan-sekedar aktivitas, tetapi sesuatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan
norma tertentu untuk mencapai-tujuan kegiatan.

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang dilaksanakan
untuk melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah dirumuskan dan
ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat yang diperlukan, siapa yang
melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya mulai _dan bagaimana cara yang
harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program
atau kebijaksanaan ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusan, langkah
yang strategis maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan guna
mencapai sasaran dari program yang ditetapkan semula. Pengajaran berlangsung
sebagai suatu proses yang saling mempengaruhi antara guru dan siswa.

Pembelajaran jarak jauh adalah adanya organisasi yang mengatur cara
belajar mandiri, materi pembelajaran ‘disampaikan melalui media, dan tidak ada
kontak langsung antara pengajar dengan pembelajar.

Prof. Dr. S. Nasution, M. A. (2008:5) Kurikulum ialah suatu rencana yang
disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar | bawah bimbingan an

tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.
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Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata (2005:4) Kurikulum merupakan
suatu rencana yang memberi pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan

belajar mengajar.

ditempuh a

Istilah dari

setiap satuan pendidikan.

Yulaelawati (2004:123) silabus adalah seperangkat rencana dan
pelaksanaan pengaturan pembelajaran dan penilaian yang dibuat untuk system
yang mengandung semua komponen memiliki hubungan dengan tujuan
menguasai kopetensi dasar.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dijabarkan dari silabus untuk

mengarahkan kegiatan siswa belajar dalam upaya mencapai kompetensi dasar.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun setiap kompetensi dasar yang dapat
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) dalam penelitian ini disusun secara sistematis yang berisikan :
identitas sekolah,sStandar kompetensi, alokasi- waktu, materi pokok, indikator,
tujuan pembelajaran, model pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah
kegiatan, sumber belajar dan penelitian-hasil belajar.

Permendikbud R1 No.65 Tahun 2013 tentang standar proses pada lampiran
Bab 11 yaitu perencanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu kepada standar isi.
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian, dan scenario pembelajaran.

Menurut Prof. Dr. Winarno Surakhmad (1961) metode pengajaran adalah
cara-cara pelaksanaan dari pada proses pengajaran,atau soal bagaimana teknisnya,
sesuatu bahan pelajaran yang diberikan kepada murid-murid disekolah. Jadi,
bahwa motode adalah cara dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapali
tujuan. Makin tepat metodenya makin efektif pula pencapaian tujuannya.

Pada metode mengajar yang merupakan salah satu cara yang digunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Adapun metode yang digunakan dalam pengajaran seni budaya (gerak

dasar tari) yaitu metode e-learning (pembelajaran online).

Munir (2009: 18-19) Pengertian pembelajaran jarak jauh adalah ketika
proses pembelajaran tidak terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung

antara pengajar dan pembelajar. Pembelajaran konvensional dan pembelajaran
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jarak jauh menekankan bahwa (distance education) akan efektif jika pembelajar
merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar dengan adanya komunikasi.
Tanpa komunikasi timbal balik pembelajaran akan berubah menjadi indoktrinasi,
belajar bukannya.merupakan aktivitas menyenangkan, melainkan menjadi beban
yang berat.Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media

seperti komputer, televisi, radio; telephon, internet, video dan sebagainya.

Pembelajaran jarak jauh bukanlah sesuatu yang baru di dunia pendidikan.
Proses pembelajarannya biasanya dilakukan dengan mengirimkan berbagai materi
pembelajaran dan informasi dalam bentuk cetakan, buku, CD-ROM, atau video
langsung ke alamat pembelajar. Selain itu yang dikirimkan secara langsung ke
pembelajar = adalah  urusan__administrasi _pembelajaran dan manajemen
pembelajaran.Sistem pembelajaran konvensional adalah para pembelajar dan
pengajar bertemu pada suatu-tempat, dan waktu-tertentu. Sistem pembelajaran
konvensional lalu berkembang menjadi pembelajaran jarak jauh (distance
learning). Pembelajaran” jarak jauh mengalami kendala karena pembelajarnya
tersebar di wilayah yang. berbeda-beda, sehingga sulit untuk mengumpulkan
pembelajar pada satu waktu dan tempat tertentu. Dalam pembelajaran jarak jauh
materi pembelajaran tidak seharusnya disampaikan di kelas dalam suatu
pertemuan, tetapi dapat diberikan secara langsung tanpa kehadiran para

pembelajar dan pengajar.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, Kkhususnya
perkembangan teknologi komputer dengan internetnya, yang sangat pesat dewasa

ini, berpengaruh terhadap berkembangnya konsep pembelajaran jarak jauh.
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Internet menjadi media yang sangat tepat dalam pembelajaran jarak jauh karena

mampu menembus batas waktu dan tempat atau dapat diakses kapan saja, dimana

saja, multiuser dan memberikan kemudahan. Dengan teknologi ini informasi dan

konvensic

jarak jauh
pengajar, : engan pembelajar, p media (termasuk
fasilitas) p . aksi pembelaja ng secara aktif dan

interaktif.

fasilitas internet untuk tetap menjaga Ktivitasnya sehingga dapat menentukan
kesinambungan suatu pembelajaran jarak jauh. Web based distance learning
sebagai suatu internet based community dapat memfasilitasi bertemunya atau
berinteraksinya pembelajar dan pengajar. Pengajar seharusnya mampu

memindahkan apa yang biasa dilakukan oleh pengajar di depan kelas kepada suatu

bentuk web atau materi pembelajaran online. Web ini harus mampu memberikan
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informasi kepada pembelajar dengan selalu dapat diakses oleh pembelajar, dan

pengajar selalu terupdate setiap waktu.

Mukmin (2004:47) Materi pembelajaran atau_sering disebut materi pokok

ai  dengan

indikator

perangkat g : asar ya X i akan menunjang

pelaksanaa dan prasarana

pendidikan ses belajar dan

mengajar d pendidikan adalah

peralatan dan ntuk menunjang

proses pendid engajar, seperti adanya

'@ 0 vﬁ} .n'ﬂw pengajaran.

Evaluasi adala Q ‘ erencana memperoleh, dan

gedung, ruang ke

menyediakan informasi yang an untuk membuat alternatif-
alternatif keputusan.

Pengertian evaluasi adalah suatu proses yang sistematis, bersifat
komprehensif yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis dan intrepretasi

informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan

pembelajaran yang dilakukan. dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
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keberhasilan sesuatu program pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang

dilaksanakan.

5.2 Hambatan

wawancara deng , W3 ‘ an demic Covid-

19 ini.

5.3 Sara

pengajaran dan menguasai teknologi yang digunakan sebagai
tambahan media pembelajaran, sehingga dalam melaksanakan proses
belajar akan lebih mudah dan tercapai.

3. Bagi mahasiswa, dalam penelitian ini, dapat menjadi sebagai bahan

acuan dalam pelaksanaan pembelajaran.
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No Nama siswa Unsur yang dinilai Rata-rata ket
Penilaian Penilaian Penilaian
engetah |
an awwnl
1 | ARIF FIANDRQ L N\ 78.33 B
SINYARU <
&=
o
2 | ARYA SYAHPU ", 75.00 B
2 A
3 | BINTANG ANUGERAI 75.00 B
' | PRASTIGARA ’
= “
o =4
| 4. CHRISTINE " 76.67 B
=.| ANGELINA
“ p|
)
B [ A
5 | DIAZ ZIKRI MULIA ' 76.67 B
> /
6| FEBRI SYAHPUTRA l‘i 80.00 B
=
7 | FERDI 85.00 B
-+ | BANJARNAHOR
8 | IQBAL 78.33 B
9 | KELVIN ARVA 85 80 75 80.00 B
SUWARDANA
10 | M. AKBAR PERDANA 80 80 80 80.00 B
PUTRAT
11 | M. RIZKY 80 80 75 78.33 B
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12 | M. RIZKY PANGESTU 85 80 80 81.67

13 | MARSANDY 85.00
SANSISCO

?14 MUHAMMA 86.67

= 15 | MUHAMMAD A 78.33

"g TAQIYYUDDIN

wh

E-:' —_

WJB‘ MUHAMMAD ARJUN 76.67

=/ = | DHIPAYUDHA »

= “

= g o

} 17- | MUHAMMAD FADHIL 83.33
- S

Bl 5 A

< & el

m' == _

.| 18 | MUHAMMAD  J 78.67

=! - | PRADITYO 7

= ¢

@ = /

1 19 MUHAMMAD RAFI 86.67

= =: | NOUFAL FADILA

E >

Ezo MUHAMMAD 81.67
' SANJAYA

0

=
21 | NOVRI FERDIANSYAH 85 85 80 83.33
22 | PANJI SANTOSO 70 80 80 76.67
23 | RAHMATUL 75 75 75 75.00

AFRILIYAN
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81.67

76.67

1883.54

80

75

85

75

80

80

ZULIN

24 | REVIN BRAMMASTA

25 | TRI ARDIYANTO

JUMLAH

Dokumen ini adalah Arsip Milik :

Perpustakaan Universitas Islam Riau
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